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IMPLEMENTASI BUSINESS PROCESS IMPROVEMENT MENGGUNAKAN 
PENDEKATAN LEAN MANAGEMENT 
Oleh: 
Devinta Nurul Fitriana 
Proses bisnis menjadi pedoman dalam suatu organisasi untuk membantu melakukan suatu 
pekerjaan Dalam waktu yang bersamaan berbagai organisasi saling bersaing untuk mencapai 
kualitas proses bisnis agar lebih efekif dan efisien. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
membantu meningkatkan kualitas proses bisnis STAI Attanwir dengan pemodelan BPMN 
(Business Process Management Notation), selain itu juga untuk menghemat waktu dan sumber 
daya. Meningkatkan kualitas proses bisnis dilakukan dengan implementasi BPM (Business 
Process Management). Pada penelitian ini mengimplementasikan BPI (Business Process 
Improvement) sebagai proses improve secara fungsional dalam membantu meningkatkan 
kualitas proses bisnis. Metode perbaikan yang digunakan yaitu lean management, sedangkan 
framework yang digunakan adalah DMAIC (Define, Measure, Analysis, Improve, Control). 
DMAIC digunakan untuk perbaikan proses bisnis secara bertahap. Tools yang digunakan 
dalam membantu DMAIC pada penelitian ini diantaranya yaitu diagram SIPOC, identifikasi 
CTQ (Critical To Quality), mengukur kapabilitas proses menggunakan DPMO (Defect Per 
Million Opportunities), root cause analysis dan pemodelan simulasi BPMN di bizagi modeler. 
Hasil dari penelitian ini diketahui bahwasanya ditemukin adanya waste waiting dan waste 
movement pada 15 proses bisnis STAI Attanwir kemudian dilakukan improve untuk 
meminimalisir waste yang terjadi, jika tingkat utilization melebihi 85% maka dikatakan tidak 
normal. Diketahui ada 3 proses bisnis yang mana tingkat utilization tidak normal meskipun 
sudah dilakukan improve. Tingkat utilization tidak normal terjadi pada resource mahasiswa 
proses bisnis herregistrasi yaitu 99,34%, resource kabag akademik proses bisnis pengarsipan 
dokumen yaitu 99,11% dan resource ketua STAI proses bisnis pelaksanaan KKN yaitu 
85,45%. 







































IMPLEMENTATION OF BUSINESS PROCESS IMPROVEMENT USING LEAN 
MANAGEMENT APPROACH 
Oleh: 
Devinta Nurul Fitriana 
Business processes become guidelines in an organization to help do a job. At the same time, 
various organizations compete with each other to achieve quality business processes to make 
them more effective and efficient. The purpose of this research is to help improve the quality of 
STAI Attanwir's business processes by modeling BPMN (Business Process Management 
Notation), in addition to saving time and resources. Improving the quality of business processes 
is carried out by implementing BPM (Business Process Management). In this study, 
implementing BPI (Business Process Improvement) as a functional improve process in helping 
to improve the quality of business processes. The improvement method used is lean 
management, while the framework used is DMAIC (Define, Measure, Analysis, Improve, 
Control). DMAIC is used for gradual improvement of business processes. The tools used to 
assist DMAIC in this study include SIPOC diagrams, identification of CTQ (Critical To 
Quality), measuring process capability using DPMO (Defect Per Million Opportunities), root 
cause analysis and BPMN simulation modeling in bizagi modeler. The results of this study 
indicate that there is waste waiting and waste movement in 15 business processes of STAI 
Attanwir and then improvements are made to minimize the waste that occurs, if the utilization 
rate exceeds 85%, it is said to be abnormal. It is known that there are 3 business processes 
where the utilization level is not normal even though improvements have been made. The 
abnormal utilization rate occurs in the student resources of the herregistration business 
process, which is 99.34%, the resource for the academic division of the document archiving 
business process is 99.11% and the resource for the head of STAI for the business process 
implementation of KKN is 85.45%. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Sekolah Tinggi Agama Islam Attanwir merupakan PTS (Perguruan Tinggi Swasta)  yang 
dinaungi oleh Yayasan Attanwir. PTS ini berdiri pada 10 Juli 2010 yang beralamat pada Jl. 
Raya Talun No. 220, Sumberrejo Bojonegoro 62191, Jawa Timur, Indonesia. Diketahui bahwa 
STAI Attanwir sudah memiliki proses bisnis berupa flowchart yang terdapat pada SOP 
(Standard Operational Procedure). SOP bertujuan untuk mengetahui peran serta fungsi 
masing-maisng pihak dalam organisasi serta memperjelas alur kerja, tanggung jawab dan 
wewenang dari individu. Dari hasil pengamatan yang ada, proses bisnis berupa flowchart pada 
SOP membutuhkan perbaikan agar lebih mudah dipahami semua pihak serta megurangi 
penggunaan waktu serta sumber daya non value added bagi STAI Attanwir. Organisasi 
memiliki hubungan erat terhadap layanan administrasi, semakin berkembangnya teknologi 
menuntut organisasi salah satunya perguruan tinggi dalam meningkatkan kualitas proses bisnis 
untuk mencapai visi dan misi agar lebih efisien dan efektif. 
Proses bisnis merupakan aktivitas organisasi yang berhubungan dengan melayani 
customer/individu dalam organisasi tersebut. Pada waktu yang bersamaan berbagai organisasi 
saling bersaing melakukan perbaikan proses bisnis untuk mencapai kualitas yang lebih efektif 
dan efisien (goleman, daniel; boyatzis, Richard; Mckee, 2019). Proses bisnis yaitu kegiatan 
menghasilkan value added mengubah input menjadi output kepada customer (Rekik et al., 
2015). Meningkatkan kualitas proses bisnis organisasi membutuhkan pendekatan yang sesuai 
untuk diimplementasikan, karena pendekatan yang tidak sesuai dapat mengakibatkan dampak 
kinerja proses bisnis organisasi (Ningtiyas et al., 2018). Aktivitas pada suatu organisasi bisa 
berlangsung dengan optimal jika didukung oleh proses bisnis. Sehingga pemodelan proses 
bisnis sangat penting untuk mengetahui perbedaan proses bisnis yang sudah mencapai target 
dan proses bisnis yang perlu perbaikan (Sunoto, 2020). 
Untuk membantu meningkatkan kualitas proses bisnis dapat dilakukan dengan 
implementasi Business Process Management (BPM). BPM adalah pendekatan yang digunakan 
untuk meningkatkan efektivitas serta efisiensi pemodelan otomatisasi proses bisnis dalam 
pengelolaan perubahan. Selain itu BPM juga membantu suatu organisasi dalam mengontrol 
 


































dan mengawasi semua elemen proses bisnis seperti customer, workflow dan karyawan. Tujuan 
BPM yaitu untuk meningkatkan kualitas kinerja, efisiensi serta efektivitas suatu proses bisnis, 
sebab beberapa proses bisnis yang ada di organisasi pastinya perlu perbaikan berkelanjutan 
(Uriona Maldonado et al., 2020). Implementasi BPM akan membantu bisnis dalam organisasi 
menghadapi persaingan dan tantangan seperti saat ini. Pemodelan proses bisnis berstandard 
internasional dapat dilakukan dengan BPMN (Business Process Modelling Notation) yang 
merupakan sebuah standard untuk memodelkan proses bisnis serta menyediakan berbagai 
notasi yang mudah dipahami oleh pihak-pihak terkait dalam alur kerja. Pentingnya 
menggunakan BPMN yaitu salah satu standard internasional yang saat ini banyak digunakan 
oleh organisasi bersaing dalam mencapai peningkatan kualitas proses bisnisnya. 
Supaya dapat diketahui apakah proses bisnis yang telah dimodelkan dengan BPMN sesuai 
target perbaikan atau belum, maka perlu mengimplementasikan Business Process 
Improvement. BPI sebagai proses perbaikan secara fungsional yang membantu meningkatkan 
kualitas proses bisnis suatu organisasi, sehingga alur kerja lebih efisien dan efektif serta dapat 
mendorong prosedur untuk pertumbuhan bisnis keseluruhan.. BPI bertujuan untuk melakukan 
eliminasi adanya kesalahan, memenuhi permintaan customer, tujuan bisnis lebih efektif serta 
menghasilkan keuntungan bagi organisasi yang kompetitif dengan peningkatan pada proses 
bisnis (Chelsie, 2017). Untuk mengetahui sejauh mana nilai improvement terhadap waktu dan 
sumber daya yaitu dengan mengimplementasikan metode lean management. 
Lean management merupakan metode pendekatan untuk melakukan perbaikan pada proses 
bisnis sehingga dapat memberikan layanan, jasa atau produk dengan kualitas yang lebih baik, 
biaya rendah dan lebih cepat (Triyanto et al., 2017). Lean termasuk salah satu disiplin ilmu 
yang berkaitan dengan Business Process Management (BPM). Lean dapat diimplementasikan 
diberbagai organisasi termasuk perguruan tinggi. Lean juga terbukti telah meningkatkan 
berbagai kinerja pelayanan. Banyak organisasi melaporkan terkait hasil positif penerapan six 
sigma dan lean six sigma pada industri Kesehatan maupun bidang lain (Rochimah & 
Mudayana, 2020) selain itu lean dapat membantu hemat biaya (Triyanto et al., 2017) dan 
menghemat waktu (Gilbert et al., 2006). Salah satu Framework yang bisa digunakan untuk 
membantu pendekatan lean management yaitu DMAIC (Define, Measure, Analyze, Improve, 
Control). DMAIC digunakan untuk melakukan perbaikan proses bisnis dengan cara bertahap 
pada organisasi dalam mencapai kualitas yang lebih efisien dan efektif  (Maleyeff & Maleyeff, 
2020). 
 


































Adapun beberapa tools yang dapat digunakan untuk membantu setiap tahapan DMAIC 
pada penelitian ini. Pada fase define dapat menggunakan SIPOC diagram untuk 
mengidentifikasi setiap elemen yang relevan dari suatu proses dan membantu untuk melihat 
hubungan antar proses bisnis. Pada fase measure Mengukur kapabilitas proses dengan 
menentukan nilai DPMO (Defect Per Million Opportunities) dan nilai sigma level. Sedangkan 
fase analyze menggunakan teknik root cause analysis atau 5 why untuk mengetahui penyebab 
adanya waste maupun permasalahan lain. Fase improve yaitu dilakukan perbaikan pemodelan 
proses bisnis usulan menggunakan BPMN dengan software bizagi modeler. Tahapan terakhir 
pada DMAIC yaitu control yang mana melakukan evaluasi atau monitoring pada perbaikan 
yang telah dilakukan, update SOP atau dokumentasi proses bisnis usulan. 
Akhir-akhir ini, Lean management menjadi pendektan yang popular untuk mengendalikan 
mutu terhadap kendala biaya. Penelitian (Wahyudi, 2020) dengan judul “Implementasi Konsep 
Lean Management Pada Sistem Arsip KPPBC Tangerang” menjelaskan bahwa penerapan 
konsep lean management pada KPPBC Tngerang digunakan untuk menyempurnakan proses 
bisnis, yang dimulai dari mengadakan pelatihan lean management. Penelitian pada KPPBC 
tersebut bertujuan untuk melaksanakan analisis bagaiaman mengimplementasikan lean 
government. Sehingga hasil penelitian tersebut menunjukkan pengimplementasian lean 
management berhasil di implementasikan dalam proses bisnis unit pendukung berdasarkan 
skenario serta menghasilkan target yang telah sirencanakan sebelumnya. Pada penelitian 
(Supriatuti et al., 2020) yang berjudul “PKM Lean Management Pada Usaha Dagang Pertanian 
Dalam Memiliki Value Added Service”, dapat diambil kesimpulan bahwa konsep lean 
management yang telah diterapkan pada Program Kemitraan Masyarakat dapat menghilangkan 
waste (pemborosan) terhadap aktivitas perdagangan serta meningkatkan pelayanan mitra yang 
dapat menghasilkan value added service kepada customer/petani sehingga dapat memberikan 
kepuasan pelanggan atau petani tersebut. Sedangkan pada penelitian (Arquitectura et al., 2015) 
yang berjudul “Analisis Waste (Pemborosan) Pada Instalasi Farmasi Rawat Jalan 
Menggunakan Pendaekatan Lean Management di RS PKU Muhammadiyah Bantul” dapat 
diambil kesimpulan bahwa penerapan Lean Management pada lembaga pelayanan farmasi 
rawat jalan di RS PKU Muhammadiyah Bantul bertujuan untuk mengetahui adanya waste. 
Penelitian ini menghasilkan pemetaan VSM yang memberikan nilai NVA yang dibagi menjadi 
dua yaitu racik 57,59% dan non racik 68,21%, dari hasil nilai-nilai tersebut dapat disimpulkan 
bahwa Rumah Sakit belum disebut lean. Waste yang terjadi yaitu waste overprocessing yang 
disebabkan oleh penulisan e-tiket 2 kali dan banyaknya kegiatan yang berulang. Sedangkan 
 


































waste waiting yang disebabkan banyak petugas mengalami double job dan SIM mengalami 
error.  
Dalam membantu meminimalisir waste pada STAI Attanwir, seperti proses bisnis masih 
berupa Flowchart atau menggunakan standard SOP, sehingga membuat pekerjaan pada 
organisasi tersebut menjadi tidak efisien dan tidak efektif dalam menghadapi persaingan antar 
organisasi. Jarang atau hanya beberapa perguruan tinggi yang memiliki proses bisnis 
berstandard internasional menggunakan BPMN, salah satunya STAI Attanwir yang merupakan 
Perguruan Tinggi Swasta berbasis islam masih menggunakan flowchart. Sehingga dengan 
dilakukan penelitian ini akan lebih membantu dalam meningkatkan kualitas PTS tersebut dan 
membantu meminimalisir adanya waste. Maka penulis melakukan penelitian dengan judul 
“Implementasi Business Process Improvement Menggunakan Pendekatan 
Lean Management” sebagai judul penelitian tugas akhir skripsi. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjelasan latar belakang, sehingga diperoleh rumusan masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana implementasi Business Process Management pada STAI Attanwir 
Bojonegoro? 
2. Sejauh mana nilai improvement waktu serta sumber daya yang diperoleh dari metode 
lean manangement yang telah diimplementasikan pada STAI Attanwir Bojonegoro? 
1.3 Batasan Masalah 
1. Pemodelan dilakukan pada STAI Attanwir Bojonegoro. 
2. Menggunakan tools BPMN untuk pemodelan proses bisnis. 
3. Menggunakan tools bizagi modeler sebagai  pendukung simulasi. 
4. Menggunakan metode lean management untuk mengetahui nilai improvement. 
5. Pemodelan proses bisnis As-Is diklasifikasikan berdasarkan hasil value chain analysis. 
Identifikasi waste hanya dilakukan pada waste excess processing dan waste movement 
6. Data yang digunakan untuk penelitian adalah hasil dari wawancara dan observasi pada 
STAI Attanwir Bojonegoro. 
1.4 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka ada tujuan yang akan dicapai oleh peneliti sebagai 
berikut: 
 


































1. Untuk meningkatkan efisiensi serta efektivitas proses bisnis pada STAI Attanwir 
dengan menggunakan BPMN. 
2. Untuk menghemat waktu dan sumber daya pada STAI Attanwir. 
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian yang telah dilakukan meberikan dampak penting bagi lingkungan 
serta bidang yang terkait, khususnya bagi akademik dan aplikatif sebagai berikut: 
1.5.1 Akademik 
1. Mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang telah didapatkan selama 
perkuliahan dalam membantu menyelesaikan masalah yang terjadi dilingkungan 
masyarakat. 
2. Memperoleh pengetahuan baru terkait metode serta tools untuk perbaikan proses 
bisnis. Khususnya pengetahuan terkait Business Process Management, Business 
Process Improvement, Business Process Modelling Notation, Lean Management. 
3. Sebagai bahan referensi pengetahuan khususnya implementasi BPI menggunakan 
pendekatan lean management. 
4. Mendapatkan nilai lebih dalam mempelajari notasi-notasi BPMN yang 
berstandard internasional serta pengalaman baru dalam mengoperasikan software 
bizagi modeler, sehingga dapat dijadikan bekal ketika di dunia kerja. 
1.5.2 Aplikatif 
1. Dengan mengimplementasikan BPM dapat diketahui proses bisnis mana saja 
yang tidak memberikan nilai tambah serta perlu dilakukan perbaikan. 
2. Dengan mengimplementasikan lean management sebagai metode perbaikan dapat 
diketahui nilai improve pada waktu dan sumber daya dalam organisasi tersebut. 
3. Mengimplementasikan Business Process Improvement dapat membantu 
meingkatkan kualitas proses bisnis PTS tersebut dalam menghadapi persaingan 
serta tantangan seperti saat ini. 
4. Memperoleh rekomendasi proses bisnis usulan. 
1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 
Pada tahapan ini memberikan gambaran umum yang bertujuan menyampaikan penjelasan 
ringkas dalam penulisan penelitian secara keseluruhan. 
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Pada bab pertama berisi terkait latar belakang penelitian, rumusan masalah, batasan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan yang dilakukan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab kedua berisi tinjauan pustaka terdahulu, landasan teori yang digunakan sesuai dengan 
permasalahan penelitian dan integrasi keilmuan. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ketiga berisi seluruh tahapan penelitian serta prosedur perencanaan strategis sistem 
informasi yang mengacu pada teori. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini menjelaskan semua hasil perencanaan strategis sistem informasi pada STAI 
Attanwir Bojonegoro. 
      BAB V PENUTUP 
Pada bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran bertujuan untuk melakukan 
pengembangan yang belum dilakukan bagi penelitian selanjutnya. 
      DAFTAR PUSTAKA 
  
 




































2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu merupakan bagian terpenting dari proses penelitian yang dimulai 
dengan menggali sumber data penelitian terdahulu yang mengacu pada permasalahan yang 
akan dibahas. Selanjutnya dalam penelitian ini akan membedakan penilitian yang sudah 
dilakukan dengan tujuan tidak adanya kesamaan pembahasan yang saling bertentangan. Maka 
dijelaskan pada Tabel 2.1 dibawah ini: 
Tabel 2.1 Tinjauan Pustaka Terdahulu 
 


































No Judul Metode dan Hasil Korelasi dengan 
penelitian 
Research Gap 






Pada PT Dwi 
Upaya Sukses. 
(Alexander, 2020) 
Penelitian pada PT. 
Dwi Upaya Sukses, 
lebih tepatnya dalam 


















dalam sub proses 
penyimpanan barang, 
sedangkan 40,5% 
dalam sub proses 
pengambilan barang. 
Maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa 









(BPI) dan pemodelan 












implesmentasi BPI  hanya 
dilakukan sampai tahapan 
control. 
- Penelitian saat ini: 
kelebihannya yaitu 
mengimplementasikan 
beberapa metode dan 
pendekatan. Yang 
digunakan yaitu 
metode BPI dengan 
pemodelan BPMN 















































Kediri (Guntara et 
al., 2019) 













Hasil dari penelitian 
menunjukkan bahwa 
perbandingan proses 
bisnis To-Be dengan 
As-Is, proses bisnis 
dalam pemutakhiran 
blok sensus terjadi 
percepatan waktu 
dengan rata-rata 
23.85%, dalam proses 
bisnis pencacahan 











(BPI) dan pemodelan 
yang digunakan yaitu 
Business Process 
Modelling Notation 









implesmentasi BPI  hanya 
dilakukan sampai tahapan 
control. 
2. Penelitian saat ini: 
kelebihannya yaitu 
mengimplementasikan 
beberapa metode dan 
pendekatan. Yang 
digunakan yaitu metode 
BPI dengan pemodelan 
BPMN serta beberapa 
tools untuk membantu 
meminimalisir waste. 
 





































3. Pendekatan Lean 






(Triyanto et al., 
2017) 
Berdasarkan 
identifikasi waste  
diperoleh bahwa 
waste kritis yaitu 
defect. Kapabilitas 
proses menunjukkan 
nilai level sigma pada 
defect gramatur tidak 
cocok, end seal 
bermasalah yaitu 
2,69; 2.21; dan 2,24 
serta kemasan terlipat. 
Nilai level sigma 
defect long seal yang 
bermasalah serta 
kemasannya 
berlubang yaitu 3,45 









sigma yang bertarget 
setiap jenis defect 
Pada penelitian ini 
menggunakan 
pendekatan lean six 
sigma yang dilakukan 
pada proses produksi 
kacang garing kualitas 
medium grade. 
Penelitian pada proses 
produksi kacang garing 
kualitas medium grade 
kelebihannya yaitu dapat 
memberikan rekomendasi 
untuk mengurangi akar 
masalah dengan 
menggunakan 
pendekatan lean six 
sigma. Kekurangannya 
yaitu rekomendasi 
perbaikan belum di 
implementasikan. 
Perbedaan penelitian 
dengan STAI Attanwir 
yaitu  
mengimplementasikan 
beberapa metode dan 
pendekatan. Yang 
digunakan yaitu metode 
BPI dengan pemodelan 
BPMN serta beberapa 
tools untuk membantu 
meminimalisir waste 
 


































yaitu 2,69; 3,27; 2,84; 
3,57; dan 2,80. 
















nilai NVA racik 
57,59% dan non racik 
68,21%, maka dapat 
disimpulkan bahwa 
RS tersebut belum 
bisa disebut lean. 
Waste kritis yang 
terjadi merupakan 
waste waiting yang 
disebabkan error pada 











objek penelitian pada 
Rumah Sakit 
Muhammadiyah Bantul 






proses yang tidak 
memberikan nilai 
tambah. Sedangkan 
penelitian pada STAI 
Attanwir 
mengimplementasikan 

















sesuai dengan studi 
empiris maupun studi 
Pustaka terkait 
modeling DMAIC 
yang dicapai yaitu 





kinerja operasional pada 
RS. 






operasional RS yang 
dapat mencapai efisiensi 
dari segi waktu, biay, 
tenaga kerja, peningkatan 
 



































kualitas produk dan 
jasa layanan serta 
memberikan nilai 





n DMAIC harus 
menemukan cara yang 
tepat serta kombinasi 
metodologi pada 
proses implementasi. 
kualitas produk dan jasa 
layanan. Selain itu juga 
dapat memberikan value 
added.  Sedangkan 
penelitian pada STAI 
Attanwir 
mengimplementasikan 















(Studi Pada Dinas 
Penanaman Modal 
Dan Pelayanan 
Terpadu Satu Pintu 
Pemerintah Kota 
Malang) 







versi 2.0, melakukan 
identifikasi proses 
bisnis menggunakan 












pemodelan yang sama 
yaitu Business Process 
Modelling Notation 
(BPMN). 
Pada pelayanan perizinan 
pemerintah kota malang 
mengunakan pemodelan 
BPMN 2.0 dan 
memberikan usulan 
mengambil keputusan 
dari hasil RACI Chart. 




hasil identfikasi waste 
yang ada.  
 





































7. Pemodelan Dan 
Simulasi Aplikasi 
Peer to Peer 
Funding Syariah 
Menggunakan 
BPMN (Shahzad et 
al., 2019) 
Pemodelan simulasi 
pada aplikasi peer to 







bisnis pada aplikasi 
peer to peer funding 
syariah telah berjalan 
90% dengan 
pengujian black box 








pemodelan yang sama 
yaitu BPMN. Memilih 
pemodelan tersebut 
bertujuan agar dapat 
efisiensi biaya dan 
waktu. 
Penelitian pada aplikasi 
peer to peer funding 
syariah pada pemodelan 
dan simulasinya 
menggunakan BPMN dan 
dilakukan pengujian 





penelitian pada STAI 
Attanwir 
mengimplementasikan 3 
komparasi di antaranya 
yaitu BPM, BPI dan lean 
management. 




(Måren et al., 2020) 




evaluasi BPI dengan 





dengan pendekatan lean 
untuk mengurangi 
kegagalan proses bisnis 
pada perusahaan. 




BPI dengan pendekatan 






































kualitas proses bisnis. 
Pada penelitian ini 
peneliti menjelaskan 
bahwa BPI sangat 
cocok 
diimplementasikan 
pada organisasi yang 
sedang berusaha 
mengurangi waktu 
serta sumber daya dan 
kemungkinan dengan 
menerapkan BPI akan 
membantu 





yaitu BPM, BPI dan lean 
management. 





at Fika Crispy 
Mushroom (Negara 
& Doni, 2020) 
Penelitian terhadap 
produksi jamur crispy 










bisnis menjadi tidak 









dilakukan validasi pada 
proses, waktu dan 
sumber daya perusahaan. 
Pada penelitian produksi 
jamur crispy dan jamur 
tiram 
mengimplementasikan 
BPI dan BPMN.  




yaitu BPM, BPI dan lean 
management. 
 












































waktu, proses dan 
sumber daya. Yang 
terakhir dilakukan 
perampingan atau 
perbaikan pada proses 
bisnis yang tidak 
memberikan nilai 
tambah. 







(BPM) at a clinical 
research centre 
(CRC) (Rentes et 
al., 2019) 
Penelitian pada Clinic 
Research Center 







strategi dan perbaikan 
proses bisnis. Karena 
BPM merupakan 
peran penting sebagai 
penyelarasan strategi 
pada CRC. Selain itu 
Implementasi Business 
Process Management 
sebagai strategi dan juga 
perbaikan proses bisnis 
yang akan datang pada 
Clinic Research Center. 
Penelitian pada Clinic 
Research Center (CRC) 
mengimplementasikan 
BPM dalam membantu 
penyelarasan strategi 
pada CRC.   Sedangkan 
pada STAI Attanwir 
mengimplemnetasikan 3 
komparasi diantaranya 
yaitu BPM, BPI dan lean 
management. 
 




































yang positif bagi 
perusahaan lain. 
11 Business Process 
Improvement Of 
Customer Service 





dilakukan pada Ebay 
Jewlry Company. 
Yang mana masalah 
pada perusahaan ini 






















yang bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas 
proses bisnis 
Penelitian pada Ebay 
Jewlry Company 
mengimplementasikan 
BPI yang sehingga 
menghasilkan  process 
mapping, diagram 
fishbone, diagram pareto 
dan perbaikan proses 




yaitu BPM, BPI dan lean 
management. 
12 Business process 
management – a 
construction case 
study (Dave, 2017) 
Pada penelitian ini 
menyatakan bahwa 




pada organisasi untuk 
jangka Panjang atau 
BPM memiliki peran 









































untuk proses bisnis 
yang akan datang. 
Selain itu perbaikan 
proses bisnis juga 
merupakan kegiatan 
yang sangat penting 
pada organisasi. Oleh 






menggunakan lean.  
berkelanjutan pada 
perusahaan A. 
dilakukan pada STAI 
Attanwir perlu 
mengimplementasikan 
BPM untuk membantu 
Analisa porses bisnis 
serta pemodelannya dan 
juga perbaikan proses 
bisnis To-Be. 
13 Business Process 
Management – At 
The Crossroads 





evolusi terkait BPM. 
BPM telah 
mengalami 




bisnis dan manajemen 




Pencapaian dari BPM 
Identifikasi terkait 






manajemen proses bisnis 
yang mengalami 
fragmentasi setiap tahun, 
serta dapat memberikan 
perubahan proses bisnis 




proses bisnis.  
 


































juga dapat di 
replikasikan di masa 
yang akan datang. 
Selain itu BPM juga 
memberikan 
perbaikan yang 
signifikan di era 
industry 4.0 
14 Identifying do’s 







Pada penelitian ini 
menghasilkan daftar 
proses bisnis dengan 








perspektif ahli terkait 
kegagalan pada 







kegagalan proses bisnis. 
BPM dapat membantu 
dalam memperbaiki 
kecatatatn yang terjadi 
pada suatu proses bisnis 
dengan mengikuti 
tahapan yang ada. 
15 Knowledge 
Management – The 











bisnis yang ada, 
dengan tambahan 
inventaris 





dalam memodelkan serta 
mengelola bisnis pada 
organisasi maupun 
perusahaan. 
BPM digunakan untuk 
memodelkan serta 
mengelola prose bisnis 
As-Is dan To-Be. 
 




















































yang mana fokus 
utama pada 
identifikasi masalah. 
BPI dapat mencapai 
tujuan akhir dengan 
melakukan perbaikan 














BPI dengan pendekatan 
BPPAM, sedangkan 








the new logics of 
business process 
management 
(Baiyere et al., 
2020) 
Pada penelitian ini 
menjelaskan bahwa 
BPM juga merupakan 
pendekatan dalam 
konteks transformasi 
digital. Secara logika 
BPM menekankan 




dalam konteks Digital 
Transformaion. 
BPM sebagai 
transformasi digital yang 
membantu meningkatkan 
kualitas proses bisnis 
pada suatu organisasi 
 







































yang lebih stabil, 
efisien dan proses 
bisnis terorganisir. 
18 The prevalence of 
service excellence 
and the use 






Objek penelitian pada 
Universitas Australia, 
yang mana yang 
bergerak pada 
excellence service. 












kualitas proses bisnis. 
Lean sebagai salah 
satu pendekatan yang 
dapat digunakan pada 
perguruan tinggi, 











BPI untuk mengetahui 
perkembangan dan lean 
sebagai pendekatannya. 
 


































proses bisnis secara 
berlanjut selain itu 
BPI juga fokus pada 
pelayanannya. 







et al., 2019) 
Pada penelitian ini 
mengimplementasika
n Business Process 
Improvement dengan 
metode Taguchi, yang 
mana mengidentfikasi 
faktor relevan industri 
bagi keberhasilan 
BPI. Metode Taguchi 
digunakan untuk 
menentukan tingkat 
faktor kritis pada 
















BPI dengan pendekatan 
Taguchi, sedangkan 
penelitian yang dilakukan 
pada STAI Attanwir 
mengunakan pendekatan 
lean management. 
20 Eligibility of 
BPMN Models for 
Business 
Process Redesign 

















terkait Business Process 
Modelling Notation 
dengan menggunakan 
metode perbaikan BPR 
(Business Process 
 











































BPR, akan tetapi 









yang optimasi yang 
digunakan untuk 
menentukan kinerja 
rata-rata dari eksekusi 
proses yang terdiri 








Notation dan Directed 
Acyclic Graph.  
Redesign). Sedangkan 
pada STAI Attanwir 
mengimplementasikan 
BPI dengan pendekatan 
lean management. 
 


































21 Semantics and 
analysis of business 
process models in 










sistem. Maka dalam 
penelitian ini 
mengusulkan 
pemetaan BPMN ke 
bahasa formal yaitu 
Petri Nets yang mana 
menyedikan teknik 
analisis yang efisien. 








Notation dan Petri Nets 
dalam melakukan 






pemodelan awal sebelum 
dilakukan pengembangan 
sistem. sedangkan pada 
STAI Attanwir BPMN 
digunakan untuk 
pemodelan proses bisnis 
As-Is dan To-Be. 
22  BPMN extensions 
for automating 
cloud environments 
using a two-layer 
orchestration 
approach (Dukaric 
& Juric, 2018) 




terhadap cloud yang 
mana bertujuan untuk 
mendefinisikan 
proses bisnis cloud, 
memperluas 
spesifikasi BPMN 
2.0.2 untuk mengatur 
Menggunakan Business 
Process Modelling 
Notation sebagai alat 
untuk memodelkan 





bisnis secara spesifik agar 
dapat mengatur aktivitas 
alur kerja. Sedangkan 
penelitian yang dilakukan 
pada STAI Attanwir 
BPMN digunakan untuk 
memodelkan proses 
 










































atau simulasi.   
bisnis As-Is dan To-Be 
untuk mengetahui tingkat 
perbaikan kualitas. 
23 Meta Modeling for 
Business Process 
Improvement 








perusahaan. Hal ini 
disebabkan semakin 
banyaknya persaingan 
dan juga berubahnya 
kebutuhan customer, 
selain itu BPI 
merupakan 
pendekatan yang 
terlalu kompleks dan 
banyak membutuhkan 
sumber daya dalam 
praktiknya. Oleh 
karena itu dengan 
adanya peta BPI 
untuk membantu 
mempermudah 
jalannya metode BPI 
dengan bantuan 
Membuat peta BPI untuk 























































Dari penelitian-penelitian terdahulu dapat disimpulkan perbedaan atau korelasi dengan 
penelitian yang dilakukan pada STAI Attanwir. Semakin berkembangnya zaman menuntut 
organisasi maupun perusahaan dalam menghadapi persaingan dan tantangan. Tidak sedikit 
organisasi yang memiliki proses bisnis dalam melakukan segala kegiatan. Terbukti bahwa 
Buisness Process Management banyak digunakan sebagai langkah awal dalam menciptakan 
proses bisnis dalam membantu pengembangan sistem. Meskipun begitu organisasi perlu 
melakukan perbaikan proses bisnis berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas. Penelitian pada 
STAI Attanwir dilakukan implementasi Business Process Improvement untuk mengetahui nilai 
improve dengan pendekatan Lean Management. Dikarenakan proses bisnis pada STAI 
Attanwir masih berstandard flowchart. Maka terlebih dahulu dilakukan implementasi Business 
Process Management menggunakan Business Process Modelling Notation (BPMN).  
2.2 Landasan Teori 
2.2.1 Perguruan Tinggi 
Undang-undang No. 20 Tahun 2003 pasal 19 ayat 1 menyatakan bahwa Perguruan Tinggi 
adalah lembaga pendidikan menengah mencakup program pendidikan sarjana, diploma, 
megister, doctor dan spesialis yang diadakan oleh perguruan tinggi (Depdiknas, 2003). 
Perguruan tinggi merupakan tingkatan universitas yang terdiri dari beberapa fakultas dalam 
menyelenggarakan pendidikan akademik dan professional dalam sejumlah disiplin ilmu 
(Anggraini et al., 2020) 
Perguruan tinggi sebagai institusi yang mempunyai elemen serta sistem yang cukup 
kompleks. Proses bisnis yang berbeda antar perguruan tinggi tidak menjadikan suatu sistem 









lebih efisien.  
 



































Setelah dilakukan beberapa penelitian pada perguruan tinggi, maka dapat disimpulkan bahwa 
karakteristik sistem informasi perguruan tinggi sebagai berikut: 
1. Mendukung Lembaga Pendidikan tinggi dalam mencapai tujuan. 
2. Terdiri dari beberapa unit sistem informasi berdiri sendiri berdasarkan visi misi institusi. 
Selain itu, unit-unit yang ada dapat mengelola sistem informasi sendiri, sehingga aplikasi 
dan standar yang digunakan antar unit memiliki perbedaan. 
3. Di akses oleh berbagai macam masyarakat akademisi tingkat peran, kebutuhan serta 
pengetahuan yang berbeda-beda.  
2.2.2 Proses Bisnis 
Proses bisnis adalah fungsi, konsep serta teknik yang digunakan untuk mendukung 
konfigurasi, administrasi, desain, pelaksanaan dan analisis proses bisnis. Proses bisnis 
merepresentasikan proses berdasarkan kegiatan yang dieksekusi. Suatu proses bisnis bisa 
dijadikan subjek analisis, enactment serta perubahan. Proses bisnis memiliki suatu set aktivitas 
dalam koordinasi suatu organisasi secara teknis. Aktivitas-aktivitas tersebut secara bersamaan 
mencapai tujuan bisnis yang akan dicapai. Masing-masing proses bisnis ditetapkan oleh 
organisasi tunggal, akan tetapi juga dapat melakukan interaksi dengan proses bisnis yang 
dilakukan oleh organisasi lain (Rahmawati et al., 2017). 
Proses bisnis adalah sekumpulan kegiatan yang saling berkaitan dalam mencapai tujuan 
bisnis yang diselesaikan secara berurutan oleh sistem maupun manusia dalam suatu organisasi 
atau diluar organisasi. Kompleksitas proses bisnis yang sedang terjadi atau berjalan membuat 
organisasi mencari cara untuk mengambarkan proses bisnis (Shahzad et al., 2019). 
 
Gambar 2.1 Process Business Lifecycle 
 


































Penjelasan Gambar 2.1 terkait siklus hidup proses bisnis yang dibagi menjadi empat tahapan 
(Mathiesen et al., 2012) sebagai berikut: 
1. Analisis dan perancangan 
Analisis dan perancangan merupakan tahapan awal dalam analisis proses bisnis, yang 
dilakukan yaitu survey organisasi dan proses bisnis secara teknis, kemudian 
mengidentifikasi proses bisnis, mendeskripsikan, validasi serta pemodelan proses bisnis. 
Pemodelan dilakukan dengan membentuk notasi grafis sebagai penggambaran komunikasi 
proses bisnis serta pemanku kepentingan berjalan dengan efisien. Pemodelan yang 
dilakukan adalah teknis secara inti pada tahapan perancangan, setelah itu dilakukan 
valiadasi untuk memeriksa proses bisnis yang valid. 
2. Konfigurasi 
Tahapan konfigurasi dilakukan jika suatu sistem yang sesuai dengan lingkungan organisasi. 
Apabila proses bisnis didukung oleh perangkat lunak, maka perlu diperhatikan pada 
infrastruktur teknologi informasi. Tahapan ini dimulai dari pemilihan sistem hingga 
tahapan deployment. 
3. Pelaksanaan 
Tahapan ini melakukan pelaksanaan yang telah diimplementasikan pada sistem. selain itu, 
pada pelaksanaan ini dilakukan proses maintance dan pencatatan lock dalam melakukan 
pemantauan visualisasi proses bisnis. 
4. Evaluasi  
Pada tahapan ini mengevaluasi dalam meningkatkan implementasi dan pemodelan proses 
bisnis, yang bertujuan untuk memonitoring serta identifikasi kualitas pada pemodelan 
proses bisnis. 
2.2.3 Business Process Management 
BPM adalah suatu disiplin ilmu yang meliputi campuran antara otomasi, pemodelan, 
eksekusi, pengukuran, optimasi dan pengawasan dari berbagai rangkaian kegiatan bisnis untuk 
mendukung dalam mencapai tujuan organisasi dan juga meliputi customer, karyawan dan 
mitra. BPM memiliki siklus yang digunakan untuk membantu memahami peran teknologi pada 
BPM. Karena teknologi adalah elemen utama yang membantu meningkatkan proses bisnis. 
Gambar 2.2 menggambarkan BPM Lifecycle: 
 



































Gambar 2.2 BPM Lifecycle 
Gambar 2.2 BPM Lifecycle dijelaskan sebagai berikut (Paschek et al., 2018): 
1. Process Identification: Tahapan mendefinisikan bisnis, setelah itu proses yang berkaitan 
dengan masalah bisnis di identifikasi. Proses identifikasi dijalankan bersama dengan 
pengukuran kinerja, yang mana akan menghasilkan output arsitektur proses yang baru. 
2. Process Discovery: Mendokumentasikan kondisi saat ini (As-Is) dari setiap proses dalam 
bentuk As-Is process model. 
3. Process Analysis: Mengidentifikasi masalah yang ada pada proses As-Is 
mendokumentasikan serta mengukur secara kuantitatif. Pada tahapan ini menghasilkan 
output berupa sekumpulan masalah yang terstruktur beserta dengan solusi penyelesaiannya. 
4. Process Redesign: Tahapan ini memiliki tujuan untuk melakukan identifikasi perubahan 
proses yang dapat membantu menyelesaikan masalah yang dibahas pada tahapan 
sebelumnya. Tahapan ini menghasilkan output To-Be (masa akan datang) process model.  
5. Process Implementation: Mengimplementasikan hasil dari perubahan atau perbaikan yang 
dibutuhkan dari As-Is ke To-Be. Pada tahapan ini terdiri dari dua aspek yaitu organizational 
change management yaitu mengacu terhadap kegiatan-kegiatan yang dibutuhkan untuk 
merubah cara kerja seluruh partisipan yang bersangkutan dalam proses, sedangkan process 
automation mengacu terhadap peningkatan atau pengembangan sistem TI yang mendukung 
To-Be (masa akan datang) process. 
6. Process Monitoring and Controllingi: Pada tahapan ini melakukan analisa dalam 
menentukan seberapa baik proses bekerja, sasaran kinerja dan pengukuran performa. 
 


































2.2.4 Business Process Improvement (BPI) 
BPI adalah metode perencanaan dalam mengoperasikan proses bisnis maupun 
keterampilan yang dimiliki oleh karyawan dapat ditingkatkan supaya lebih baik dan dapat 
mendukung prosedur serta fisiensi dan efektivitas alur kerja bagi seluruh pertumbuhan bisnis. 
BPI berkaitan dengan BPM Lifecycle yang mana dalam konsep tersebut masuk dalam process 
redesign. Tahapan ini disebut sebagai tahap perbaikan fungsional yang membantu 
meningkatkan proses bisnis pada organisasi. BPI bertujuan untuk memberikan keuntungan 
kompetitif dengan meningkatkan proses bisnis pada organisasi, melakukan eliminasi kesalahan 
yang ada, tujuan bisnis yang lebih efektif serta memenuhi permintaan pelanggan (Chelsie, 
2017). Gambar 2.3 menunjukkan tahapan-tahapan pada Business Process Improvement: 
 
Gambar 2.3 Fase Business Process Improvement 
Penjelasan Gambar 2.3 dari masing-masing tahapan pada Business Process Improvement 
sebagai berikut (Martins & Zacarias, 2017): 
1. Mengorganisir Perbaikan 
Pada tahapan ini dilakukan pengorganisir perbaikan dengan tujuan untuk mengelola proses 
bisnis internal dan eksternal agar organisasi tersebut menjadi lebih baik. Sebagaimana 
mendefinisikan proses bisnis kritis yang dilakukan yaitu, pemilihan process owner, 
mendefinisikan batas-batas awal perbaikan, pembentukan dan pelatihan terhadap tim 
perbaikan proses bisnis, mengembangkan model perbaikan serta menetapkan pengukuran 
keberhasilan. 
2. Pemahaman Proses 
Tujuan dari tahapan ini agar dapat memahami semua dimensi yang ada pada proses bisnis 
saat ini pada organisasi, agar proses bisnis yang sedang berjalan jelas dan dapat dipahami 
oleh setiap diemnsi fungsional dari bagan arus proses dan prosedur yang ada, yang 
dilakukan yaitu membuat bagan alur proses, hubungan antar proses bisnis yang sedang 
berlangsung, menganalisa waktu proses, melakukan perbaikan dengan cepat, pengaturan 
prosedur dan proses. 
3. Penyederhanaan Proses 
 


































Tujuan pada tahapan ini yaitu untuk memperbaiki efektivitas, efisiensi serta adaptabilitas 
proses bisnis yang sedang berlangsung. Tahapan ini dilakukan untuk memperbarui dan 
menstandarisasi proses serta menyederhanakan proses dengan cara mengurangi waktu 
proses bisnis, yang perlu dilakukan pada tahapan ini yaitu memilih proses yang diinginkan,  
menyederhanakan proses, pengurangan birokrasi, standarisasi proses, upgrade peralatan, 
serta mengurangi waktu proses. 
4. Pengukuran dan Kontrol  
Tahapan ini dilakukan untuk melakukan pengontrolan terhadap jalnnya proses bisnis 
dengan memeriksa dan mengukur prediksi target yang akan dicapai organisasi.. yang 
dilakukan diantaranya adalah mengembangkan perhitungan atau pengukuran proses serta 
target yang ingin dicapai, menyediakan sistem timbal balik dan memeriksa proses dengan 
cara bertahap. 
5. Perbaikan Berkelanjutan 
Pada tahapan ini bertujuan untuk mencapai pengimplementasian perbaikan proses bisnis 
selanjutnya, seperti menambahkan proses, menghapus, melakukan perubahan dan lain 
sebagainya, yang perlu dilakukan adalah evaluasi dampak perubahan terhadap pelanggan 
dan bisnis, kualifikasi proses, studi banding proses mencari serta menghilangkan masalah 
proses dan mengecek kualifikasi dengan cara bertahap. 
Perbaikan proses bisnis atau bisa disebut dengan mendesign ulang merupakan kegiatan 
perbaikan pada proses bisnis yang cacat atau menglami prmborosan. Pada Gambar 2.4 
(Leopold, 2013) sebagai berikut: 
 
Gambar 2.4 Process Redesign 
Redesign process terbagi menjadi 2 yaitu pendekatan evolutionary dan revolutionary 
untuk melakukan perbaikan proses atau desain ulang proses. Metode transformational redesign 
cenderung menggunakan alat untuk membantu berbagai tahapan, salah satunya untuk 
 


































menganalisis, selain itu metode redesign meliputi creative, analytical, transactional dan 
transform. Keuntungan yang diperoleh melalui diskusi kelompok untuk memunculkan ide-ide 
baru tentang bagaimana mengatur proses bisnis. Dengan adanya redesign proses dapat menjadi 
perhatian dan kepentingan organisasi itu sendiri. Redesign proses membutuhkan perspektif 
orang luar (customer/orang ketiga) terkait proses tersebut. Business Process Improvement 
memiliki beberapa metodologi paling terkenal diantanya meliputi (Maleyeff & Maleyeff, 
2020b):` 
1. Six Sigma 
Six Sigma dikembangkan oleh para insinyur di Motorola dan digunakan untuk mengukur 
cacat atau tidak konsistennya dalam suatu proses, selain itu juga dapat digunakan sebagai 
indicator tingkat efisiensi proses bisnis. DMAIC merupakan alat yang digunakan dibawah 
kendali six sigma yang terdiri dari 5 bagian:  
⮚ Define: Temukan peluang untuk perbaikan 
⮚ Measure: Identifikasi metrik yang akan digunakan untuk mengukur proses baru 
⮚ Analyze: Temukan cacat dan tidak konsistennya proses 
⮚ Improve: Hindari masalah yang telah disebutkan atau lakukan peningkatan 
⮚ Control: Pantau proses baru, pastikan tidak ada proses baru 
2. Lean 
Lean bertujuan untuk mengoptimalkan proses itu sendiri sebanyak mungkin, misalnya 
menemukan Langkah yang bernilai rendah dalam suatu proses dan mengehntikannya. 
Metode ini dikembangkan oleh Toyota sebagai cara untuk mempersingkat siklus order-to-
cash. Langkah-langkah untuk peningkatan proses lean meliputi: 
⮚ Menentukan nilai bagi konsumen akhir 
⮚ Memetakan proses dan mengidentifikasi Langkah mana yang tidak menghasilkan nilai 
apa pun 
⮚ Memotong Langkah-langkah yang tidak menambah nilai atau memodifikasinya dengan 
cara yang dilakukan 
⮚ Mengulangi Langkah 1 sampai 3 untuk proses bisnis yang lain, ulangi sampai 
organisasi lebih efisien dari sebelumnya. 
3. Total Quality Management 
TQM merupakan metodologi yang berdiri sejak tahun 1950-an, tetapi baru popular pada 
tahun 1980-an. Seperti metodologi lean yaitu prioritas utamanya yaitu memberikan nilai 
 


































kepada pelanggan akhir, perbedaanya TQM lebih fokus pada organisasi secara keseluruhan 
daripada individu didalam organisasi tersebut. TQM bukan hanya melakukan tanggung 
jawab manajemen senior untuk melakukan perubahan, melainkan inisiatif seluruh 
perusahaan sampai ke karyawan di tingkat terendah.   
2.2.5 Lean Management 
Lean merupakan metode yang digunakan agar dapat memberikan layanan maupun 
produk yang baik kepada customer, lebih cepat dan biaya lebih murah. Tujuan dari lean 
management adalah untuk meningkatkan value pelanggan lebih diperluas dan dikoordinasikan 
secara optimal. Sedangkan aktivitas-aktivitas organisasi yang tidak memberikan nilai tambah 
akan dihapus, sehingga menghasilkan proses yang lebih efektif dan efisien. Lean management 
memberikan output yang meliput tiga item yaitu efisiensi (waktu, biaya, aktivitas dan tenaga), 
nilai tambah dan kualitas (peningkatan kualitas dan kendali mutu) (Mada, 2019). 
Lean adalah salah satu metode perbaikan proses bisnis yang memberikan manfaat bagi 
perbaikan kualitas, kecepatan, safety beserta biaya yang dapat menekan waste. Selain itu lean 
juga bertujuan untuk melakukan eliminasi waste diantaranya pada usaha, waktu, biaya 
perbaikan, bahan dan membuat produk sesuai dengan kebutuhan customer. Dapat dikatakan 
lean jika proses tersebut berjalan menggunakan tenaga kerja, investasi, bahan baku dan 
inventory seminimal mungkin. Penggunaan sumberdaya yang tidak berlebihan dapat 
dieliminasi melalui aktivitas-aktivitas organisasi yang tidak memberikan value added, 
sehingga juga dapat meminimalkan lead time (Djkn, 2016). 
Definisi lain lean adalah metode yang memiliki tujuan untuk meningkatkan proses bisnis 
dengan cara menghilangkan kegiatan non value added serta meningkatkan proses kinerja agar 
lebih efisien dan efektif, kualitas yang lebih daik serta hasil yang lebih cepat. Prinsip dasar lean 
yaitu bertujuan meningkatkan value added pada jasa maupun barang agar memberikan nilai 
terhadap customer dalam semua alur proses kerja organisasi (Parkhi, 2019). Tujuan lean untuk 
meningkatkan customer value secara berkelanjutan     dan peningkatan rasio antara value added 
terhadap waste (the-value-to-waste rasio). Lean memiliki 5 prinsip sebagai berikut (Tay & 
Low, 2017): 
● Specify value: Prinsip pertama yaitu menentukan nilai produk dari sisi perspektif customer 
yaitu dengan memberikan barang maupun jasa kepada customer pada waktu yang tepat dan 
harga yang sesuai dapat memenuhi objektif serta kepuasan customer. Yang dapat 
menentukan value hanyalah customer meskipun dasarnya produk dihasilkan oleh syarikat. 
 


































● Identify the value stream: Mengenal lebih dalam dan menciptakan tindakan penting 
maupun tidak penting yang dianggap waste dalam mebantu jalannya alur kinerja 
pembuatan prduk sehingga lebih efisien dan efektif. 
● Create flow: Meminimalisir waktu tunggu dan rework atau pemberhentian alur kinerja 
secara terus-menerus. 
● Establish pull: Fokus terhadap permintaan customer serta memberikan indikasi berupa 
kemampuan syarikat dalam merespon permintaan customer. 
● Seek perfection: Melakukan perbaikan secara terus-menerus tanpa berhenti.  
Six sigma digunakan untuk mengukur produk atau layanan yang cacat dalam suatu proses 
bisnis, yang mana level six sigma menunjukkan bahwa jumlah produk atau layanan yang cacat 
dalam 1 juta kesempatan yaitu sebesar 3,4. Fokus dari six sigma pada eliminasi variasi proses, 
layanan atau produk yang cacat. Ada beberapa keuntungan yang didapatkan dari six sigma 
sebagai berikut (Budiwati, 2017): 
● Cost 
Six Sigma dapat mereduksi variasi proses sehingga produk atau pelayanan yang cacat dapat 
berkurang dan COPQ (Cost Of Poor Quality / biaya yang muncul akibat proses yang tidak 
efisien) menurun. 
● Customer Satisfaction 
Fokus Six Sigma adalah Critical To Quality atau kebutuhan customer terhadap pelayanan 
maupun produk. Six sigma juga dapat mengetahui faktor kritis suatu proses untuk 
mereduksi variasi proses, sehingga kualitas dari pelayanan maupun produk menjadi seperti 
apa yang diperlukan atau diinginkan oleh customer. 
● Quality 
Fokus utama six sigma yaitu untuk mereduksi variasi proses untuk mengurangi masalah 
pelayanan maupun produk yang cacat. Dengan adanya hal ini dapat menunjukkan bahwa 
kualitas proses akan menjadi lebih baik lagi. Kualitas proses yang baik akan memberikan 
value added bagi organisasi di sudut pandang investor dan customer. 
● Impact on Employees 
Six sigma memberikan dampak positive bagi karyawan, menanamkan sikap dan budaya 
kepada karyawan, sehingga seluruh produk, proses bserta pelayanan sesuai denga napa 
yang diperlukan atau diinginkan customer. 
● Growth 
 


































Melakukan reduksi variasi proses dapat membantu mengurangi produk atau pelayanan 
yang cacat dan juga produk yang sesuai dengan permintaan customer, sehingga pendapatan 
organisasi akan semakin meningkat. 
● Competitive Advantages  
Jika organisasi mampu memnuhi permintaan customer, memiliki kualitas yang baik dan 
dapat melakukan reduksi biaya akan memiliki keunggulan dalam bersaing. 
Tingkatan dalam pencapaian sigma ditunjukkan pada Tabel 2.2 sebagai berikut: 
Tabel 2.2  Level Sigma 
 
DPMO (Defect Per Million Opportunites) adalah parameter pengukuran untuk baiknya 
suatu proses atau kualitas, sebab berkaitan secara langsung dengan waktu, cacat, biaya dan 
tenaga kerja yang mengakibatkan pemborosan. Persamaan yang digunakan untuk mengukur 
nilai DPMO sebagai berikut: 
DPMO = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐶𝑎𝑐𝑎𝑡
(𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑖𝑘𝑠𝑎 x 𝐶𝑇𝑄 𝑃𝑜𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖𝑎𝑙)
 𝑥 1.000.000 
Sedangkan untuk mengetahui nilai sigma dapat menghitung melalui Microsoft Excel 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
Nilai sigma = NORMSINV((1000000-DPMO)/1000000)+1.5 
Lean six sigma adalah metodologi untuk shareholder value dalam meningkatkan 
perbaikan pada proses bisnis yang berfokus kecepatan proses, biaya, customer, investasi dan 
kualitas. Masing-masing fase six sigma menggunakan atau menyediakan tools yang berbeda 
sebagai berikut (goleman, daniel; boyatzis, Richard; Mckee, 2019): 
● Define: PIP Management Process, Project ID Tools, NPV/IRR/DCF, SSPI Toolkit, 
Analysis, Project Definition Form. 
 


































● Measure: Value Analysis, SSPI Toolkit, Brainstorming, Process Mapping, Voting 
Techniues, C&E/Fishbones, Check Sheets,  FMEA, Pareto Charts, Affinity/ID, Run Charts, 
Gage R&R. 
● Analyze: Interaction Plots, Cp & Cpk, C&E Matrices, Supply Chain Accelerator Time Trap 
Analysis, Multi-Vari, Opportunity Maps, Box Plots, Problem Definition Forms, Marginal 
Plots, FMEA. 
● Improve: Affinity/ID, DOE, Brainstorming, Pull Systems, Setup Reduction, Pert/CPM, 
PDPC/FMEA, TPM, Process Flow, Process Mapping, B’s and C’s/Force Field, 
Benchmarking, Hypothesis Testing, Tress Diagram, Gantt Charts. 
● Control: Interactive Reviews, Poka-Yoke, Check Sheets, Run Charts, Control Charts, 
Pareto Charts, Histograms, Scatter Diagrams. 
2.2.12 Root Cause Analysis 
 RCA adalah metode analisis untuk menentukan penyebab adanya permasalahan  
dengan cara melakukan identifikasi masalah secara umum. Pada metode analisis ini dapat 
menggunakan tools 5 why yang dilakukan dengankalimat tanya “kenapa/mengapa”. Dengan 
pertanyaan ini dapat diketahui sumber penyebab adanya masalah (Triyanto et al., 2017). 
2.2.6 Business Process Modelling Notation (BPMN) 
BPMN dikembangkan oleh BPMI.org merupakan konstituen yang mewakili beberapa 
vendor alat Business Process Management tetapi bukan   pengguna akhir. BPMN merupakan 
bahasa standart yang digunakan untuk menggambar proses bisnis fokus pada analisis level 
domain serta level domain tertinggi dari desain sistem (Dukaric & Juric, 2018). BPMN adalah 
metodologi yang dikembangkan oleh BPMI yang digunakan untuk memodelkan proses bisnis 
(Dechsupa et al., 2019). Beberapa para ahli menjelaskan bahwa BPMN merupakan model 
proses bisnis yang terdapat berbagai serangkaian model kegiatan dan constraint antar model 
aktivitas (Asmoro et al., 2020). 
BPMN memiliki tujuan untuk menyediakan notasi yang dapat dengan mudah dipahami 
bagi setiap pengguna bisnis serta dapat dinyatakan visual dengan notasi umum (Permatasari et 
al., 2018). Cara pengerjaan BPMN dilakukan secara berkelompok dalam mengembangkan 
dokumentasi spesifik dengan membedakan BPMN dibagi menjadi satu set elemen grafik inti 
serta memperdalam set terspesialisasi. Selain itu, BPMN memodelkan dengan bentuk notasi 
grafik yang dapat menggambarkan logika dan tahapan-tahapan dalam proses bisnis. 
 



































Gambar 2.5 Elemen Model BPMN 
Gambar 2.5 merupakan Elemen BPMN yang terbagi menjadi empat kategori dasar, sebagai 
beriku penjelasannya (Zarour et al., 2019): 
1. Flow Objects 
Elemen ini merupakan notasi yang dapat digunakan sebagai pembuatan BPMN model yang 
terdiri dari activities, gateway dan event. 
2. Connecting Objects 
Elemen connecting objects untuk menghubungkan flow object dengan menggunakan 
beberapa jenis arrows. 
3. Swimlanes 
Elemen swimlanes digunakan dalam berbagai kegatan suatu kelompok dengan kategori 
yang berbeda tanggung jawab. Swimlanes terbagi menjadi 2 objek yaitu lane dan pool. 
4. Artifacts 
Artifacts dapat dimasukkan pada model yang dianggap sesuai berdasarkan untuk 
menampilkan kelanjutan informasi terkait data yang diproses maupun berbagai komentar 
lainnya. 
2.2.7 Notasi BPMN 
1. Flow Object 
a. Event 
Event ini terdapat tiga tipe, yaitu start event, intermediate event dan end event. 
 
                              Gambar 2.6 Event 
 
 


































• Start: proses akan dimulai atau tidak ada aliran proses sebelumnya 
• Intermediate: terjadi diantara start event dan end event. Intermediate event 
memberikan pengaruh terhadap aliran dari proses. Akan tetapi tidak dimulai 
atau diakhiri proses tersebut secara berlangsung. 
• End: untuk melakukan identifikasi berakhirnya aktivitas pada alur proses. 
b. Activities 
 
                           Gambar 2.7 Activities 
• Task: Activity dasar yang ada pada suatu proses 
• SubProcess: aktivitas didalam proses lain 
c. Gateway: Untuk membuat 2 alur pada proses, 
 
Gambar 2.8 Gateway 
2. Connecting Object 
Elemen yang menghubungkan objek arus informasi, yang terbagi menjadi 3: 
• Sequence Flow: penunjuk urutan dari kegiatan yang terjadi pada proses. 
 
Gambar2.9 Sequence Flow 
• Message Flow: menunjukkan alur pesan antara 2 entitas atau pool yang telah siap 
untuk menerima dan mengirim 
 
Gambar 2.10 Message Flow 
• Association: Untuk melakukan asosiasi informasi serta artifact dengan 
menggunakan flow objet. 
 



































Gambar 2.11 Association 
3. Swimlanes 
• Pool: proses dari suatu kegiatan. Merepresentasikan organisasi, sistem serta role. 
 
Gambar 2.12 Pool 
• Lane: sub partisi dari suatu pool. Lane bertugas untuk membagikan pool. 
 
Gambar 2.13 Lane 
4. Artifact 
 
Gambar 2.14 Group 
• Group: untuk menyorot beberapa bagian tertentu mulai dari suatu diagram tanpa 
menambahkan kendala tambahan performa untuk sub-proses. Selain itu juga 
digunakan untuk melabelkan elemen sebagai tujuan pelaporan. Group tidak 









































5. Data  
 
Gambar 2.15 Data 
• Data Object: Menyediakan informasi terkait bagaimana data, objek dan dokumen 
lain digunakan serta dilakukan pembaruan selama proses bisnis berjalan. 
• Data Input: Untuk menginput eksternal sebagai seluruh proses. 
• Data Output: Hasil data atau keluaran untuk seluruh proses. 
• Data Collection: Merepresentasikan koleksi dari informasi yang ada. 
2.2.8 Value Chain Analysis 
Analisis value chain dalam suatu organisasi atau perusahaan terdiri dari rantai nilai, 
memperoleh bahan mentah, desain produk, pemasaran produk, pembangunan fasilitas proses, 
pengembangan perjanjian dalam kerja sama serta menyediakan pelayanan pelanggan. Hasil 
dari analisis value chain dimanfaatkan untuk mengidentifikasi peluang penggunaan sistem 
informasi yang bisa meningkatkan keunggulan kompetitif (Doloksaribu et al., 2018). 
Analisis value chain analysis digunakan untuk melakukan pemetaan semua proses kerja 
yang terjadi pada organisasi terbagi 2 kategori aktivitas: aktivitas pendukung dan aktivitas 
utama. aktivitas utama berjalan secara linier antar aktivitas yang saling berkaitan. Maka suatu 
proses bisnis dapat berlangsung sesuai kehendak organisas. Aktivitas utama sebagai bagian 
dari alur informasi pada organisasi yang memiliki hubungan dengan input, proses dan output 
(Citra Kunia putri dan trisna insan Noor, 2013). 
Aktivitas utama merupakan aktivitas yang meliputi proses pembuatan produk yang 
kemudian dijual kepada konsumen. Aktivitas pendukung merupakan aktivitas yang 
mendukung aktivitas utama yaitu dengan menyediakan bahan-bahan material teknologi, 
sumber daya manusia dan fungsi yang lain (Mahmoodzadeh et al., 2009).  
 



































Gambar 2.16 Porter Value Chain 
Aktivitas utama terbagi menjadi lima bagian sebagai berikut: 
a. Inbound logistici: aktivitas yang berkaitan dengan penyimpanan, penerimaan serta 
penyebaran input bagi produk. 
b. Operation: aktivitas yang berhubungan dengan proses merubah input menjadi output 
(produk akhir). 
c. Outbound Logistic: aktivitas yang berkaitan dengan penyimpanan, pengumpulan serta 
pendistribusian produk kepada konsumen. 
d. Marketing and Sales: berhubungan dengan pengadaan sarana supaya pembeli bisa membeli 
produk, selain itu juga mempengaruhi pembeli agar tertarik untuk membeli. 
e. Service: berkaitan dengan pengadaan layanan untuk memperkuat maupun menjaga nilai 
atau kualitas produk.  
Sedangkan aktivitas pendukung terbagi menjadi empat bagian sebagai berikut penjelasannya: 
a. Procurement: bagaimana cara memperoleh sumber daya yang diantaranya fungsi dari 
pembelian input yang digunakan pada value chain organisasi. 
b. Technology Development: pada aktivitas ini ada beberapa bagian akivitas yang dapat 
dikelompokkan dalam usaha melakukan perbaikan proses dan produk. 
c. Human Resource Management: pada bagian ini terdiri dari beberapa aktivitas yang meliputi 
pelatihan, penerimaan, pengembangan serta kompensasi bagi seluruh jenis tenaga kerja. 
d. Firm Infrastructure: ada beberapa jumlah aktivitas yaitu perencanaan, manajemen umum, 
manajemen mutu, akuntansi, keuangan, hubungan dengan pemerintah dan hukum.  
2.2.9 DMAIC 
DMAIC merupakan metode pendekatan untuk mneyelesaikan masalah berbasis data yang 
dapat membantu memberikan solusi-solusi perbaikan proses bisnis secara bertahap atau untuk 
 


































meningkatkan kualitas proses bisnis saat ini. Metode DMAIC terdiri dari lima fase yaitu define, 
measure, analyze, improve dan control.  Dari masing-masing fase DMAIC akan dijelaskan 
sebagai berikut (Maleyeff & Maleyeff, 2020): 
● Define 
Membantu meningkatkan kualitas six sigma, yang dilakukan pada fase define yaitu 
mevalidasi bisnis, analisis serta dokumentasi beberapa proyek, menentukan keperluan 
customer, melakukan penilaian keuntungan dan menentukan pilihan proyek. 
● Measure 
Fase measure merupakan fase pengumpulan data dan melakukan pengukuran proses 
kinerja bisnis saat ini. 
● Analyze 
Melakukan Analisa dengan cara menghitung stabilitas dan kapabilitas proses serta uraian 
penyebab timbulnya masalah. 
● Improve 
Melakukan perbaikan terhadap masalah yang ditemukan pada fase analyze  
● Control 
Membuat action plan untuk menetapkan rencana kedepan beserta control terhadap usulan 
perbaikan yang telah diberikan pada fase improve 
2.2.10 SIPOC 
SIPOC merupakan metode untuk mengidentifikasi proses bisnis yang digunakan pada 
aktivitas perbaikan seperti six sigma, lean, dan TQM. Singkatan dari SIPOC yaitu Supplier, 
Input, Process, Output dan Customer. Dalam framework leve six sigma, SIPOC 
diimplementasikan pada fase define dari metode DMAIC (define, measure, analyze, improve, 
control). Fungsi SIPOC adalah untuk mendefinisikan dan mengidentifikasi masalah yang ada 
untuk diselesaikan dari sisi manfaat, biaya dan dampak terhadap customer. Dalam proses 
perbaikan, diagram SIPOC merupakan tools yang digunakan untuk merangkum input dan 
output satu proses maupun lebih yang akan digambarkan berupa tabel. Penjelasan dari masing-
masing struktur SIPOC sebagai berikut (Uriona Maldonado et al., 2020): 
● Supplier merupakan organisasi, orang sistem penyedia sumber daya yang diperlukan 
organisasi untuk melakukan produksi barang maupun jasa. 
● Input merupakan informasi, bahan atau sumber daya yang lain sebagai input untuk proses 
layanan maupun produksi. 
 


































● Process merupakan aktivitas maupun action untuk melakukan perubahan pada input 
sehingga menjadi output. 
● Output merupakan keluaran berupa barang atau jasa yang menghasilkan proses agar dapat 
digunakan oleh customer. 
● Customer merupakan organisasi, orang maupun sistem yang menerima output proses. 
2.2.11 Waste 
Eliminasi waste merupakan salah satu tujuan dari pendekatan lean. Waste adalah 
kegiatan, material atau delay yang menghabiskan sumber daya akan tetapi tidak berkontribusi 
dalam memberikan value added terhadap produk. Ada beberapa seven waste diantaranya 
sebagai berikut (Budiwati, 2017): 
● Defect merupakan jenis pemborosan yang diakibatkan adanya produk yang tidak sesuai 
dengan karakteristik kualitas yang sudah ditetapkan sebelumnya. Salah satu teknik yang 
digunakan untuk melakukan eliminasi pada defect yaitu jidoka, yang mana jidoka bertujuan 
untuk mencegah adanya bahan yang tidak baik pada sistem produksi maupun pelayanan 
serta menemukan kekurangan dari sistem dan melakukan perbaikan. 
● Waiting merupakan pemborosan yang diakibatkan oleh kegiatan menunggu informasi, 
mesin, bahan baku, dll. Cara yang digunakan untuk mengurangi jenis pemborosan ini yaitu 
dengan melakukan antisipasi adanya downtime pada mesin. 
● Inventory merupakan pemborosan yang diakibatkan oleh tumpukan barang berupa raw 
material, finished good dan WIP. SMED dan minimum lot sizes merupakan teknik yang 
dapat digunakan melakukan eliminasi inventory. 
● Overproduction diakibatkan oleh produksi berlebihan, cara yang digunakan untuk 
meneliminasi pada jenis pemborosan ini yaitu dengan mengurangi inventory lokal yang 
belum dibutuhkan. 
● Excexx processing merupakan pemborosan proses yang berlebihan dan tidak diinginkan 
oleh customer. Eliminasi yang dapat dilakukan pada jenis pemborosan ini yaitu mengurangi 
kegiatan yang termasuk dalam non value added activity. 
● Transportation merupakan pemborosan akibat perpindahan barang diantaranya 
pemindahan work in process, pemindahan bahan baku dan pemindahan finished good. 
Pemborosan ini dapat diatasi dengan cara mengurangi jarak antar departemen yang sering 
berhubungan. 
 


































● Movement adalah pemborosan yang diakibatkan oleh pergerakan manusia, cara 
mengeliminasi pemborosan ini dengan cara reassignment dan mengurangi pergerakan 
pekerja yang berlebihan. 
2.2.13 Bizagi Modeler 
Bigazi Modeler adalah aplikasi freeware untuk dokumen, grafis diagram serta simulasi 
proses bisnis dalam bentuk format standar yang dikenal sebagai BPMN (Widyasari et al., 
2019). Hasil pemodelan dari Bizagi Modeler dapat diekspor dalam format PDF, Word, Web, 
Visio dan SharePoint (Entringer et al., 2018). Bizagi Modeler digunakan sebagai tools 
pendukung simulasi. Ada beberapa jenis simulasi salah satunya adalah time analysis. Time 
analysis digunakan untuk menghitung durasi waktu rata-rata untuk mengeksekusi suatu 
instance proses bisnis pada organisasi. Selain itu, Time Analysis dapat digunakan untuk 
mengetahui waktu minimum dan maksimum yang mungkin terjadi pada instance proses. Pada 
Bigazi Modeler diketahui bahwa time analysis memiliki beberapa indikator yang dijelaskan 
(Asmoro et al., 2020) sebagai berikut: 
● Instance Started: Indikator yang jumlah pekerjaannya terjadi pada simulasi proses bisnis 
● Instance Completed: Indikator yang jumlah tercapainya pekerjaan pada simulasi proses 
bisnis 
● Minimum Time: Indikator waktu minimal yang dimiliki oleh proses bisnis untuk 
menyelesaikan suatu pekerjaan 
● Maximum Time: Indikator waktu maksimal yang dimiliki oleh proses bisnis untuk 
menyelesaikan suatu pekerjaan 
● Average Time: Hasil rata-rata waktu tercapainya suatu pekerjaan proses bisnis yang 
dirumuskan mulai dari minimum time dan maximum time. Rumusnya sebagai berikut: 
(minimum time +maximum time) : 2.   
● Total Time: Indikator total waktu yang diperlukan proses bisnis dalam menyelesaikan 
semua pekerjaan. Rumusnya sebagai berikut: Instance x Average Time.  
2.3 Integrasi Keilmuan 
Pada integrasi keilmuan skripsi ini dilakukan diskusi atau konsultasi dengan narasumber 
yang telah memiliki pengetahuan lebih dibidang Al-qur’an dan hadist. Narasumber bernama 
Fikri Fanani S.Ag, saat ini sedang menempuh pendidikan S2 pada UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta Program Studi Tafsir Qur’an. Sebagaimana telah diketahui bahwa seluruh ilmu 
pengetahuan maupun teknologi yang ada di dunia ini berdasarkan pada Al-Qur’an, yang mana 
 


































isi Al-Qur’an mencakup semua makhluk dan juga bersifat universal. Sebagaimana ayat yang 
memiliki keterkaitan dengan pembahasan skripsi, yaitu QS. Al-Isra’ 26-27 berkaitan dengan 
hemat biaya atau sumber daya, Q.S Al-Ashr ayat 1-3 berkaitan dengan efisiensi waktu, 
sedangkan Q.S Al-Hasyr ayat 18 berkaitan dengan evaluasi pemodelan simulasi proses bisnis, 
sebagai berikut: 
1. Al-Isra’: 26-27 
ْر تَْبِذْيًرا ) َوآِت ذَ  ِرْيَن ٢٦ا اْلقُْربَى َحقَّهُ َواْلِمْسِكْيَن واْبَن السَّبِْيِل َوالَ تُبَذ ِ ( إِنَّ اْلُمبَذ ِ
 َكانُْوآ اِْخَواَن الشَّيَِطْينِ قلى َوكاََن الشَّْيَطُن ِلَرب ِِه َكفُْوًرا )٢٧(
Artinya: “Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang miskin dan 
orang yang dalam perjalanan, dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara 
boros(26) Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah saudara setan dan setan itu 
sangat ingkar kepada tuhannya(27)” (Q.S. Al-Isra’: 26-27) 
Berdasarkan ayat tersebut, telah dijelaskan dalam arti “sesungguhnya orang-orang yang 
pemboros itu adalah saudara setan dan setan”. Dalam penafsiran Imam Al-Qurtubi 
menjelaskan bahwa pemboros-pemboros itu menjadi sama hukumnya dengan setan, sebab 
pemboros itu berusaha menghancurkan sebagaimana para setan, pemboros-pemboros juga 
melakukan apa yang dilakukan oleh setan atau mereka akan ditemani setan didalam neraka 
kelak. 
2. Al-Ashr: 1-3 
ِلَحِت ( ٢( اِنَّ اإِلْنساََن لَِفْي ُخْسٍر )١َواْلعَْصِر ) اِالَّالَِّذْيَن اََمنُْوا َوَعِملُوا الصَّ
ْبِر )٣(   َوتََواَصْوا بِاْلَحق ِ ٥ال َوتََواَصْوابِالصَّ
Artinya: “Demi masa(1) Sungguh manusia berada dalam kerugian(2) kecuali orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling menasihati untuk kebenaran dan saling 
menasihati untuk kesabaran(3)” (Q.S. Al-Ashr: 1-3) 
Berdasarkan ayat tersebut, dijelaskan bahwa menggunakan waktu dengan sungguh-
sungguh dan sebaik mungkin. Karena waktu itu adalah pedang, jika tidak dapat menghargai 
waktu maka pedang tersebut akan mengenai tuannya. Berkaitan dengan penelitian yang sedang 
dilakukan dan sesuai tujuan yaitu untuk mengurangi atau menghemat waktu dalam 
 


































menjalankan proses bisnis maka perlu dilakukannya implementasi business process 
improvement pada STAI Attanwir Bojonegoro. 
Berdasarkan ayat-ayat diatas menjelaskan bahwa pemborosan sangat dilarang dan harus 
dihindari, sebab merupakan perbuatan setan atau tidak terpuji. Oleh karena itu, ayat ini 
berkaitan dengan penelitian terkait yaitu Implementasi Business Process Improvement 
menggunakan pendekatan Lean Management pada STAI Attanwir bertujuan untuk menghemat 
waktu dan sumber daya agar lebih efektif dan efisien dalam menjalankan proses bisnis.     
 




































3.1 Jenis Penelitian 
       Jenis penelitian yang digunakan pada STAI Attanwir yaitu metode kualitatif deskriptif. 
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang mana peneliti yang ditempaktan untuk 
instrument kunci dan pengumpulan data dilakukan dengan cara penggabungan serta analisis 
data bersifat induktif (Sugiyono, 2010). Penelitian kualitatif menghasilkan serta mengolah data 
yang bersifat deskriptif. Alasan menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif yaitu 
karena dalam penelitian ini dapat mengetahui  fenomena yang terjadi serta dalam kondisi 
apapun. Sesuai dengan permasalahan yang ada pada STAI Attanwir  
3.2 Desain Penelitian 
     Desain penelitian ini berupa diagram alur penelitian yang bertujuan untuk membantu 
mempermudah peneliti dalam menyampaikan informasi dari awal hingga akhir penelitian.    
Desain penelitian dibuat berdasarkan landasan teori yang ada, berikut diagram alur dari 
penelitian skripsi pada Gambar 3.17 sebagai berikut: 
 
Gambar 3.17 Desain Penelitian 
 


































3.2.1 Studi Literatur 
Studi literatur merupakan tahapan awal yang dilakukan peneliti, yaitu dengan membaca 
berbagai informasi tentang penelitian yang sedang trend khususnya di Indonesia. Studi literatur 
yang dilakukan yaitu didapat dari penelitian terdahulu (skripsi, jurnal) dan e-book. 
3.2.2 Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini pengumpulan data dibagi menjadi dua, yaitu observasi dan 
wawancara sebagaimana penjelasan berikut:  Tujuan dilakukan observasi untuk mengetahui 
secara langsung kegiatan-kegiatan yang ada pada tempat penelitian yaitu STAI Attanwir 
Bojonegoro berlokasi pada Gedung Baru STAI Attanwir Jalan Raya Talun No. 220 Sumberrejo 
Bojonegoro 62191 Jawa Timur Indonesia. Tujuan wawancara yaitu untuk memperolah 
informasi terkait kegiatan-kegiatan yang ada pada STAI Attanwir Bojonegoro. Pada tahap ini 
dilakukan interaksi secara langsung dengan beberapa pihak bersangkutan dengan proses tanya 
jawab. Pada wawancara ini didapatkan data serta informasi terkait fungsi dan tugas masing-
masing individu, penggunaan teknologi informasi pada masing-masing tugas yang ada dalam 
unit kerja kampus.  
3.2.3 Tahapan Membangun Proses Bisnis (Business Process Management) 
1. Tahapan mendefinisikan bisnis, dengan melakukan analisis value chain. 
2. Process Discovery: Mendokumentasikan kondisi saat ini (As-Is) dari setiap proses dalam 
bentuk As-Is process model. 
3. Process Analysis: Mengidentifikasi masalah yang ada pada proses As-Is 
mendokumentasikan dengan identifikasi waste 
4. Process Redesign: Tahapan ini menghasilkan output To-Be (masa akan datang) process 
model.  
5. Process Implementation: Mengimplementasikan hasil dari perubahan atau perbaikan yang 
dibutuhkan dari As-Is ke To-Be.  
6. Process Monitoring and Controlling: Pada tahapan ini melakukan analisa dalam 
menentukan seberapa baik proses bekerja, sasaran kinerja dan pengukuran performa. 
3.2.4 Business Process improvement 
Tahapan ini adalah tahapan perbaikan proses bisnis yang terdiri dari lima fase diantaranya 
(Adesola & Baines, 2005): 
1. Organize for Improvement 
 


































Melakukan pemahaman terhadap kebutuhan organisasi serta pemangku kepentingan. 
Penentuan area kritis yang membutuhkan perbaikan dan peningkatan. Karena penentuan 
elemen ini yang akan menjadi latar belakang untuk melakukan perbaikan yang dinilai. 
2. Understand the Process 
Memahami dan melakukan idnetifikasi secara keseluruhan terkait alur kerja proses bisnis 
yang sedang berjalan saat ini (As-Is). Memahami pentingnya proses bisnis sebagai dasar 
yang kuat untuk melakukan perbaikan proses bisnis. 
3. Streamlining 
Fase ini bertujuan untuk melakukan peningkatan efektivitas dan efisiensi proses bisnis, agar 
dapat mengetahui pengaruh terhadap dampak peningkatan yang telah dibuat dan proses 
bisnis. Perbaikan yang dilakukan dengan mengurangi waktu, menghemat biaya dan 
mengurangi beban kerja. 
4. Measurement and Control 
Fase yang dilakukan yaitu mengimplmentasikan rekomendasi proses bisnis. Fase ini 
melakukan perbandingan dan simulasi terhadap alur proses bisnis sebelum dan setelah 
dilakukan perbaikan. Pengukuran yang dilakukan berdasarkan sumber daya yang 
digunakan, waktu proses dan biaya. 
5. Continous Improvement 
Merancang Business Process Improvement yang akan diimplementasikan. 
Perbaikan proses bisnis pada STAI Attanwir Bojonegoro mengimplemntasikan framework 
lean six sigma. Pada penelitian ini menggunakan fase DMAIC yang terdiri dari 5 fase 
diantaranya yaitu, Define, Measure, Analyze, Improve dan Control, tetapi pada penelitian ini 
hanya mengimplementasikan sampai fase improve. Sedangkan untuk pemodelan perbaikan 
proses bisnis menggunakan salah satu tools dari BPMN yaitu bizagi modeler. Penjelasan dari 
masing-masing fase DMAI sebagai berikut: 
1. Pada fase define ada beberapa yang perlu dilakukan diantaranya yaitu: 
● Menggambarkan aliran fisik beserta informasi organisasi menggunakan diagram 
SIPOC 
● Mengidentifikasi waste yang ada pada proses bisnis dengan wawancara kepada pihak-
pihak yang bersangkutan 







































• Mengukur kapabilitas proses dengan menentukan nilai DPMO (Defect Per Million 
Opportunities) dan nilai sigma level. 
3. Pada fase analyze ada beberapa yang perlu dilakukan diantaranya sebagai berikut: 
● Menganalisis identifikasi waste kritis 
● Menganalisis kapabilitas proses 
● Menganalisis penyebab waste dengan wawancara kepada pihak yang bersangkutan atau 
disebut juga root cause analysis menggunakan tools 5 whys.  
4. Pada fase improve merupakan fase perbaikan proses bisnis terakhir pada penelitian ini, 
Adapun beberapa yang perlu dilakukan pada fase ini mencakup: 
● Memberi rekomendasi perbaikan proses bisnis sesuai hasil analisis yang telah 
dilakukan sebelumnya. 
● Pemodelan perbaikan proses bisnis dengan BPMN 
5. Pada fase control dilakukan evaluasi setelah perbaikan yang dihasilkan serta 
mendokumentasikannya. 
3.2.5 Hasil dan Kesimpulan 
         Tahapan akhir ini merupakan hasil dari proses-proses penelitian yang telah dilakukan 
dengan memberikan rekomendasi perbaikan terhadap organisasi untuk masa depan. 
 
 



































HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
2.1 Objek Penelitian 
Sekolah Tinggi Agama Islam Attanwir Bojonegoro merupakan Perguruan Tinggi Swasta 
yang berada dibawah naungan Yayasan Pondok Pesantren Attanwir, yang beralamat Di Jl. 
Raya Talun No. 220 Talun Sumberrejo Bojonegoro. Berdiri pada tahun 10 Juni 2020 SK 
(Dj.I/367/2010) yang saat ini di pimpin oleh Drs. H. Hanafi, MM. STAI Attanwir terdiri dari 
5 Program Studi diantaranya yaitu Ekonomi Syariah, Bimbingan dan Konseling Islam, 
Pendidikan Bahasa Arab, Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah dan Manajemen Pendidikan 
Islam.  Pada STAI Attanwir terdapat 42 dosen dan 657 Mahasiswa. Penjelasan lebih luas pada 
Tabel 3.3 berikut: 
Tabel 3.3 Prodi STAI Attanwir 
No. Program Studi Tahun Berdiri Jumlah Mahasiswa Status 
1. Ekonomi Syariah 2010 158 Terakreditasi 
2. Bimbingan dan Konseling 
Islam 
2010 162 Terakreditasi 
3. Pendidikan Bahasa Arab 2014 147 Terakreditasi 
4. Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah 
2015 174 Terakreditasi 
5. Manajemen Pendidikan 
Islam 
2019 16 Prodi Baru 
Jumlah  657  
Secara struktur organisasi ada beberapa tugas dari masing-masing divisi atau individu yang 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Yayasan Pondok Pesantren Attanwir (YPPA) adalah badan penyelenggara STAI 
Attanwir, pemilik otoritas tertinggi, yang pada prinsipnya berfungsi sebagai dewan 
penyantun dan legislator. 
 


































2. Senat STAI Attanwir merupakan badan normative dan perwakilan tertinggi di Sekolah 
Tinggi Agama Islam Attanwir yang beranggotakan dosen-dosen senior berkedudukan 
dibawah ketua STAI Attanwir dan memiliki tugas memberikan pertimbangan akademik 
dan kebijakan non akademik yang akan ditetapkan baik oleh YPPA maupun Ketua 
STAI Attanwir. 
3. Pimpinan STAI Attanwir adalah Ketua beserta Wakil Ketua I, II dan III berfungsi 
sebagai pengelola STAI Attanwir, dengan rincian tugas sebagai berikut: 
a. Ketua adalah pimpinan STAI Attanwir berkedudukan dibawah Ketua YPPA yang 
berfungsi memimpin penyelenggaraaan Pendidikan, penelitian dan pengabdian pada 
masyarakat, membina tenaga administrasi, pelaksanaan administrasi serta hubungan 
dengan lingkungannya. Dalam melaksanakan tugas sehari-hari Ketua STAI Attanwir 
dibantu oleh Wakil Ketua I, II dan III. 
b. Wakil Ketua I adalah unsur Pimpinan STAI Attanwir yang berfungsi membantu 
dan/atau mewakili Ketua dalam memimpin pelaksanaan Pendidikan dan pengajaran 
serta pengabdian pada masyarakat dan bertanggung jawab kepada Ketua. 
c. Wakil Ketua II adalah unsur pimpinan STAI Attanwir yang bertugas membantu dan 
mewakili Ketua dalam memimpin pelaksanaan di bidang adinistrasi umum, keuangan, 
sistem informasi dan rumah tangga. Wakil Ketua II bertanggung jawab kepada Ketua. 
d. Wakil Ketua III adalah unsur pimpinan STAI Attanwir berkedudukan dalam 
pelaksanaan kegiatan kemahasiswaan, Pendidikan yang bersifat kokurikuler dan 
pelaksanaan pengabdian pada masyarakat. 
4. Lembaga Pusat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LP3M) merupakan unsur 
pelaksana akademik dipimpin oleh seorang Kepala dan dibawah Ketua, berfungsi 
sebagai koordinasi pelaksana penelitian dan pengabdianpada masyarakat serta 
menyelenggarakan penerbitan publikasi ilmiah. 
5. Pelaksana Akademik Prodi terdiri dari; Unsur Pimpinan dan Unsur Pelaksana: 
a. Unsur Pimpinan: Ketua Prodi dan Sekertaris Prodi 
• Ketua Prodi 
 
Fungsi: Pimpinan Program Studi yang membantu pimpinan STAI Attanwir dalam 
pelaksanaan bidang akademik, penelitian, pengabdian pada masyarakat program S1 
Tugas Pokok: Menyelenggarakan program kegiatan Pendidikan dan pengajaran, 
penelitian dan pada masyarakat di program S1. 
 


































• Sekertaris Prodi 
Fungsi: Sebagai Wakil Ketua Prodi dalam pelaksanaan bidang akademik, penelitian, 
pengabdian pada masyarakat program sarjana (S1) STAI Attanwir. 
Tugas Pokok: Membantu kelancaran pelaksanaan program kegiatan Pendidikan dan 
pengajaran penelitian serta pengabdian pada masyarakat. 
b. Unsur Pelaksana: Dosen 
Fungsi: Sebagai unsur pelaksana kegiatan program studi, membantu ketua program 
studi dalam kegiatan akademik, penelitian, pengabdian pada masyarakat. 
Tugas Pokok: Melaksanakan kegiatan Pendidikan dan pengajaran penelitian dan 
pengabdian pada masyarakat. 
6. Unit Laboratorium 
Fungsi: Sebagai unit pelaksana program studi, membantu ketua program studi dalam 
kegiatan praktikum 
Tugas Pokok: Melaksanakan kegiatan praktikum pembelajaran, Menyusun jadwal 
kegiatan, mempersiapkan dan memelihara peralatan praktikum sesuai buku 
penyelenggaraan laboratorium. 
7. Unit Pelaksana Perpustakaan 
Fungsi: Sebagai unit pelaksana program studi, membantu ketua program studi dalam 
penyelenggaraan kegiatan perpustakaan 
Tugas Pokok: Mengelola perpustakaan yaitu melaksanakan pembuatan rencana kerja, 
kebutuhan bahan Pustaka, melaksanakan pelayanan kepustakaan, sesuai dengan 
pedoman penyelenggaraan perpustakaan serta Menyusun laporan 
8. Unsur Pelaksana Administrasi, terdiri dari: Bagian Administrasi Umum & Keuangan 
dan Bagian Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan 
Fungsi: Sebagai unsur pelaksana program studi, membantu ketua program studi dalam 
penyelenggaraan administrasi umum & Keuangan, dan administrasi akademik dan 
kemahasiswaan. 
Tugas Pokok: Melaksanakan pengelolaan administrasi umum & Keuangan, dan 







































Sebagaimana terdapat pada diagram Gambar 3.18 berikut: 
 
Gambar 3.18  Struktur Organisasi STAI Attanwir 
4.2 Value Chain Analysis STAI Attanwir 
       Value Chain Analysis bertujuan untuk identifikasi proses bisnis utama dan proses bisnis 
pendukung pada suatu organisasi maupun perusahaan. Aktivitas utama terbagi menjadi empat 
yaitu Inbound Logistic, Operation, Outbound Logistic, Marketing and Sales, Service. 
Sedangkan Aktivitas pendukung terdiri dari empat bagian yaitu Procurement, Technology 
Development, Human Resource Management, Firm Infrastructure. Maka pada analisis value 
chain ini menjelaskan beberapa aspek strategi di STAI Attanwir, sehingga didapatkan gambar 
value chain atau gambaran yang jelas terkait kebutuhan STAI Attanwir saat ini. Value chain 
STAI Attanwir ditunjukkan Gambar 4.19 berikut: 
 
Gambar 4.19 Value Chain Analysis STAI Attanwir 
 


































4.3 Proses Bisnis As-Is 
       Pada tahapan ini dilakukan pemodelan proses bisnis saat ini yang sedang berjalan pada 
STAI Attanwir dengan pemodelan standard BPMN menggunakan tools bizagi modeler. Pada 
STAI Attanwir terdapat 67 proses bisnis yang masih berupa flowchart, oleh karena itu pada 
penelitian ini dimodelkan proses bisnis dengan standar BPMN. Tetapi proses bisnis yang 
dimodelkan sebanyak 46 proses bisnis, dengan alasan pemilihan proses bisnis yang dimodelkan 
berdasarkan hasil analisis value chain terhadap STAI Attanwir. Tabel 4.4 menunjukkan 
breakdown proses bisnis sebelum dan sesudah dilakukan analisis value chain. Pada tabel 4.4 
sudah di tracing atau diberikan nomor/ID untuk mempermudah pembaca dalam memahami 
daftar proses bisnis yang ada di STAI Attanwir yaitu sebagai berikut:: 
Tabel 4.4 Daftar Proses Bisnis STAI Attanwir 
No. Seluruh Proses Bisnis STAI No. Setelah Analisis Value Chain 
1. Penyusunan, Penetapan dan 
Sosialisasi Visi, Misi, Tujuan dan 
Strategi 
1. Penyusunan, Penetapan dan 
Sosialisasi Visi, Misi, Tujuan dan 
Strategi 
2. Sosialisasi Penerimaan Mahasiswa 
Baru 
2. Sosialisasi Penerimaan Mahasiswa 
Baru 
3. Sosialisasi Pembelajaran Mahasiswa 
Baru 
3. Sosialisasi Pembelajaran Mahasiswa 
Baru 
4. Pelaksanaan Ujian Tulis Calon 
Mahasiswa Baru 
4. Pelaksanaan Ujian Tulis Calon 
Mahasiswa Baru 
5. Herregistrasi 5. Herregistrasi 
6. Pengisian KRS Bagi Mahasiswa 
Baru 
6. Pengisian KRS Bagi Mahasiswa Baru 
7. Penetapan Rumusan Kompetensi 
Lulusan 
7. - 
8. Pendaftaran Wisuda 8. Pendaftaran Wisuda 
9. Wisuda 9. Wisuda 
 


































10. Penerbitan Ijazah 10. Penerbitan Ijazah 
11. Legalisir Ijazah dan Transkip Nilai 11. Legalisir Ijazah dan Transkip Nilai 
12. Penerbitan Surat Keterangan 
Pengganti Ijazah 
12. Penerbitan Surat Keterangan 
Pengganti Ijazah 
13. Pengarsipan Dokumen, Transkrip 
Nilai, Ijazah dan Skripsi 
13. Pengarsipan Dokumen, Transkrip 
Nilai, Ijazah dan Skripsi 
14. Tracer Study 14. Tracer Study 
15. Penyusunan Kurikulum 15. Penyusunan Kurikulum 
16. Implementsi Kurikulum 16. - 
17. Review Kurikulum 17. - 
18. Evaluasi Kurikulum 18. - 
19. Penyusunan RPS 19. Penyusunan RPS 
20. Penyusunan Jadwal Kuliah 20. Penyusunan Jadwal Kuliah 
21. Pelaksanaan Pembelajaran atau 
Praktikum 
21. Pelaksanaan Pembelajaran atau 
Praktikum 
22. Pelaksanaan Kuliah Tamu 22. Pelaksanaan Kuliah Tamu 
23. Monitoring dan Evaluasi 
Pembelajaran 
23. Monitoring dan Evaluasi 
Pembelajaran 
24. Penyusunan Soal Ujian 24. Penyusunan Soal Ujian 
25. Pelaksanaan Ujian 25. Pelaksanaan Ujian 
26. Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata 
(KKN) 
26. Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata 
(KKN) 
27. Pelaksanaan PKL/PPL 27. Pelaksanaan PKL/PPL 
 


































28. Pelaksanaan Ujian 
Munaqosyah/Skripsi 
28. Pelaksanaan Ujian 
Munaqosyah/Skripsi 
 29. Peringatan DO  29. - 
30. Penyusunan Kalender Akademik 30. - 
31. Cuti Kuliah 31. - 
32. Pelaksanaan UTS dan UAS 32. Pelaksanaan UTS dan UAS 
33. Input Nilai Semester 33. Input Nilai Semester 
34. Perubahan Nilai Mata Kuliah 34. Perubahan Nilai Mata Kuliah 
35. Survey Kepuasan Mahasiswa 
terhadap Dosen 
35. Survey Kepuasan Mahasiswa 
terhadap Dosen 
36. Pengarsipan Hasil Nilai 36. Pengarsipan Hasil Nilai 
37. Rekrutmen Dosen dan Tenaga 
Kependidikan 
37. Rekrutmen Dosen dan Tenaga 
Kependidikan 
38. Penerbitan SK 38. Penerbitan SK 
39. Study Lanjut Dosen  39. - 
40. Study Lanjut Tenaga Kependidikan 40. - 
41. Sertifikasi Dosen 41. - 
42. Kenaikan kepangkatan dosen 42. Kenaikan kepangkatan dosen 
43. Indeks kinerja dosen 43. - 
44. Pembayaran gaji, tunjangan dan 
profesi 
44. - 
45. Peminjaman gedung aula 45. Peminjaman gedung aula 
46. Peminjaman kendaraan dinas 46. Peminjaman kendaraan dinas 
 


































47. Pemeliharaan gedung prasarana 47. Pemeliharaan gedung prasarana 
48. Pemeliharaan barang inventaris 48. Pemeliharaan barang inventaris 
49. Pengajuan Borang Akreditasi Prodi 49. - 
50. Perpindahan antar prodi 50. Perpindahan antar prodi 
51. Perpindahan ke perguruan tinggi lain 51. Perpindahan ke perguruan tinggi lain 
52. Pengelolaan surat masuk 52. - 
53. Pengelolaan surat keluar 53. - 
54. Penyusunan RKA-KL 54. Penyusunan RKA-KL 
55. Permohonan pengajuan uang 
persediaan BLU tanpa aplikasi BRI 
55. Permohonan pengajuan uang 
persediaan BLU tanpa aplikasi BRI 
56. Pembuatan tagihan mahasiswa baru 56. Pembuatan tagihan mahasiswa baru 
57. Pencairan Uang Persediaan (UP) 
Badan Layanan Umum (BLU) 
57. Pencairan Uang Persediaan (UP) 
Badan Layanan Umum (BLU) 
58. Pembuatan Tagihan SPP 
Herregistrasi 
58. Pembuatan Tagihan SPP 
Herregistrasi 
59. Penerimaan Dana Kerja Sama Dari 
Pihak Ketiga 
59. Penerimaan Dana Kerja Sama Dari 
Pihak Ketiga 
60. Penyetoran Pendapatan Dari Unit ke 
Rekening BLU 
60. Penyetoran Pendapatan Dari Unit ke 
Rekening BLU 
61. Pencairan Dana Titipan 61. Pencairan Dana Titipan 
62. Pelaksanaan Pembayaran Langsung 
(LS) 
62. - 






































64. Pelaksanaan Pembayaran 
Penggantian Uang Persediaan (GUP) 
64. - 
65. Pelaksanaan Permohonan Pengajuan 
Tambahan Uang Persediaan (TUP) 
65. - 
66. Pelaksanaan Pembayaran Tambahan 
Uang Persediaan (TUP) 
66. - 
67. Pelaksanaan Pembayaran 
Pertanggungjawaban Tambahan 






































4.3.1 Penyusunan, Penetapan dan Sosialisasi 
Proses bisnis penyusunan, penetapan dan sosialisasi visi, misi, tujuan serta strategi yang 
bertujuan supaya mempunyai keterkaitan, kejelasan dan berkelanjutan. Selain itu juga agar 
relevan dengan cita-cita institusi. Pada proses bisnis ini ada empat pelaksana, yaitu Ketua 
STAI, Ketua I II III, Kabag AAKK dan Tim. Alur proses bisnisnya ditunjukkan Gambar 4.20 
berikut: 
 
Gambar 4.20 Penyusunan, Penetapan dan Sosialisasi As-Is 
4.3.2 Sosialisasi Penerimaan Mahasiswa Baru 
Proses bisnis sosialisasi penerimaan mahasiswa baru terdiri dari lima pelaksana yaitu 
PK III, Kaprodi, Kabag TU, TIM dan JFU. Alur proses bisnisnya ditunjukkan Gambar 4.21 
berikut: 
 
 Gambar 4.21 Sosialisasi Penerimaan Mahasiswa Baru As-Is 
4.3.3 Sosialisasi Pembelajaran Mahasiswa Baru 
Proses bisnis sosialisasi pembelajaran mahasiswa baru terdiri dari PK III, Kabag, JFU 
dan 5 TIM. Alur proses bisnisnya ditunjukkan Gambar 4.22 berikut: 
 



































Gambar 4.22 Sosialisasi Pembelajaran Mahasiswa Baru As-Is 
Pada kegiatan sosialisasi pembelajaran mahasiswa baru dilapangan membuktikan 
bahwa adanya proses non value added. Sehingga perlu diminimalisir dengan memperbaiki 
proses bisnis sosialisasi pembelajaran mahasiswa baru. Hasil simulasi membuktikan adanya 
waste ditunjukkan Gambar 4.23 berikut: 
 
Gambar 4.23 Simulasi Sosialisasi Pembelajaran Mahasiswa Baru As-Is 
 Dari hasil simulasi proses bisnis As-Is diketahui menghabiskan waktu 2 hari 26 jam 25 
menit, dengan utilization PK III 78,45%, kabag 7,84%, JFU 38,28% dan tim 26,71%. 
4.3.5 Herregistrasi 
Proses bisnis Herregistrasi yang dilakukan oleh 657 Mahasiswa, 3 Teller dan 1 Kabag 
Kemahasiswaan menghabiskan waktu 7 hari 49 jam 33 menit. Alur proses bisnis As-Is 
ditunjukkan Gambar 4.24 berikut: 
 



































Gambar 4.24 Herregistrasi As-Is 
Pengaturan sebelum running simulasi pada bizagi modeler terbagi menjadi 3 tahapan yaitu 
process validation, time analysis dan resource analysis, dijelaskan sebagai berikut: 
1. Process Validation 
Jumlah seluruh mahasiswa STAI Attanwir yang telibat pada proses herregistrasi ada 
sebanyak 657 mahasiswa. Jadi, max.arrival count pada process validation yaitu 657. 
Ditunjukkan Gambar 4.25 berikut: 
 
Gambar 4.25 Process Validation Hrregistrasi As-Is 
2. Time Analysis 
Tahapan time analysis dilakukan pengaturan waktu rata-rata dan standard deviation pada 
masing-masing aktivitas proses yang ditunjukkan Gambar 4.26 sebagai berikut: 
 
Gambar 4.26 Time Analysis Herregistrasi As-Is 
 


































3. Resource Analysis 
Tahapan resource analysis dilakukan pengaturan pada wait time terhadap masing-masing 
aktivitas proses yang ditunjukkan Gambar 4.27 berikut: 
 
Gambar 4.27 Wait Time Herregistrasi As-Is 
Selain itu pada resource analysis dilakukan pengaturan terhadap macam dan jumlah 
resource yang terlibat dalam proses tersebut. Sebagaimana ditunjukkan Gambar 4.28 
berikut: 
 
Gambar 4.28 Resource Proses Bisnis Herregistrasi As-Is 
Dari hasil simulasi dan observasi yang telah dilakukan membuktikan bahwa aktivitas 
herregistrasi mengalami waste waiting pada proses registrasi di BSM (Bank Syariah Mandiri). 
Jalannya simulasi ditunjukkan Gambar 4.29 berikut: 
              
Gambar 4.29 Simulasi Herregistrasi As-Is 
 


































Setelah dilakukan pengaturan pada tahapan process validation, time analysis dan 
resource analysis, selanjutnya dilakukan running untuk mengetahui hasil dari simulasi proses 
bisnis herregistrasi yang ditunjukkan Gambar 4.30 diketahui bahwa proses herregistrasi 657 
mahasiswa dengan 3 teller dan 1 kabag kemahasiswaan menghabiskan waktu 7 hari 49 jam 33 
menit. Diketahui utilization mahasiswa 63,12%, kabag kemahasiswaan 97,96% dan teller 
98,02%, jadi perlu dilakukan improve pada proses bisnis herregistrasi. Improve proses bisnis 
dijelaskan pada Bab 4.6: 
    
Gambar 4.30 Hasil Simulasi Herregistrasi As-Is 
4.3.4 Pelaksanaan Ujian Tulis Calon Mahasiswa Baru 
Proses bisnis pelaksanaan ujian tulis calon mahasiswa baru terdiri dari lima pelaksana 
yaitu 4 PK I, 2 PPMB, 1 Kabag Akademik, 1 Kabag Administrasi Umum dan 5 tim. Alur proses 
bisnisnya ditunjukkan Gambar 4.31 berikut: 
 
 
Gambar 4.31 Pelaksanaan Ujian Tulis Calon Mahasiswa Baru As-Is 
Pada kegiatan pelaksanaan ujian tulis calon mahasiswa baru dilapangan membuktikan 
bahwa adanya proses non value added. Hasil simulasi membuktikan adanya pemborosan yang 
ditunjukkan pada Gambar 4.32 sebagai berikut: 
 



































Gambar 4.32 Simulasi Pelaksanaan Ujian Tulis Calon Mahasiswa Baru As-Is 
 Dari hasil simulasi proses bisnis As-Is diketahui menghabiskan waktu 21 hari 10 jam 
25 menit, dengan utilization PK I 18,14%, PPMB 53,50%, kabag akademik 40,29%, KAU 
45,62% dan tim 8,29%. 
4.3.6 Pengisian KRS Bagi Mahasiswa Baru 
Proses bisnis pengisian KRS bagi mahasiswa baru terdiri dari empat pelaksana yaitu 
Kabag Akademik, JFU Akademik, Kaprodi dan DPA. Alur proses bisnis pengisisan KRS bagi 
mahasiswa baru ditunjukkan Gambar 4.33 berikut: 
 
Gambar 4.33 Pengisian KRS Bagi Mahasiswa Baru As-Is 
4.3.7 Pendaftaran Wisuda  
Proses bisnis pendaftaran wisuda As-Is yang berjumlah 47 mahasiswa, 3 teller, 2 kabag 
umum dan 1 kabag kemahasiswaan. Alur proses bisnis pendaftaran wisuda ditunjukkan 
Gambar 4.34 berikut: 
 



































Gambar 4.34 Pendaftaran Wisuda As-Is 
Dari hasil observasi dan simulasi yang telah dilakukan terbuksi bahwa aktivitas 
pembayaran wisuda di BSM (Bank Syariah Mandiri) yang ditangani oleh 3 teller mengalami 
waste waiting. Sebagaimana ditunjukkan Gambar 4.35 yang telah dilakukan simulasi sebagai 
berikut: 
 
Gambar 4.35 Simulasi Pendaftaran Wisuda As-Is 
Dari hasil simulasi diketahui bahwa pendaftaran wisuda menghabiskan waktu 1 hari 10 
jam 9 menit. Utilization mahasiswa 0,00%, kabag administrasi umum 36,27%, kabag 
kemahasiswaan 60,04% dan teller 98,12%.  
4.3.8 Wisuda 
Proses bisnis wisuda As-Is yang berjumlah 47 mahasiswa, 35 panitia, 1 kabag akademik 
dan 1 photographer. Alur proses bisnis wisuda ditunjukkan Gambar 4.36 berikut: 
 
Gambar 4.36 Wisuda As-Is 
 


































Pendaftaran wisuda secara offline mengakibatkan antrian yang kurang efisien, selain itu 
pengambilan foto masing-masing wisudawan/wisudawati dilakukan secara bergantian. Maka 
perlu adanya perbaikan pada proses bisnis wisuda untuk membantu minimalisir waste. 
Sebagaimana ditunjukkan Gambar 4.37 yang telah dilakukan simulasi berikut: 
 
Gambar 4.37 Simulasi Wisuda As-Is 
Dari hasil simulasi diketahui bahwa menghabiskan waktu 2 hari 23 jam 4 menit. 
Dengan utilization mahasiswa 46,96%, panitia wisuda 28,34%, kabag akademik 69,43% dan 
photographer 66,13%.  
4.3.9 Penerbitan Ijazah 
Penerbitan ijazah terdiri dari 5 tim, 1 Kabag Admin, 3 Ketua I II III, 1 Ketua STAI dan 1 
admin foto copy. Alur proses bisnis penerbitan ijazah ditunjukkan 4.38 berikut: 
 
Gambar 4.38 Penerbitan Ijazah As-Is 
Pada kegiatan penerbitan ijazah dilapangan membuktikan bahwa adanya proses non 
value added. Simulasi membuktikan adanya pemborosan sebagaimana ditunjukkan Gambar 
4.39 berikut: 
 



































Gambar 4.39 Simulasi Penerbitan Ijazah As-Is 
 Dari hasil simulasi proses bisnis As-Is menghabiskan waktu 6 hari 1 jam 58 menit. 
Utilization tim 17,60%, kabag akademik 99,28%, ketua I II II 31,48%, ketua STAI 20,39% dan 
admin foto copy 51,52%.       
4.3.10 Legalisir Ijazah dan Transkip Nilai 
Proses bisnis legalisir Ijazah, Transkip Nilai dan SKPI terdiri dari 149 alumni, 1 kabag 
akademik, 1 tim dan 1 admin foto copy. Alur proses bisnisnya ditunjukkan Gambar 4.40 
berikut: 
 
Gambar 4.40 Legalisir Ijazah dan Transkip Nilai As-Is 
Proses mencetak dokumen yang terlegalisir mengalami waste waiting karena sering 
terjadi error atau kerusakan pada mesin cetak, sehingga waktu terbuang untuk memperbaiki 
dan membersihkan mesin. Hasil simulasi membuktikkan terjadinya pemborosan yang 
ditunjukkan pada Gambar 4.41 sebagai berikut: 
 



































Gambar 4.41 Simulasi Legalisir Ijazah, Transkip Nilai dan SKPI As-Is 
Dari hasil simulasi proses bisnis legalisir ijazah As-Is menghabiskan waktu 6 hari 6 jam 
59 menit. Utilization alumni 75,92%, kabag akademik 82,74%, tim 13,20% dan admin foto 
copy 64,47%.  
4.3.11 Penerbitan Surat Keterangan Pengganti Ijazah 
Pelaksana pada proses bisnis ini ada tiga, yaitu TIM, Kabag Akademik dan Ketua STAI. 
Estimasi waktu pada proses bisnis penerbitan surat keterangan pengganti ijazah adalah 7 hari 
20 menit. Alur proses bisnis penerbitan SK pengganti Ijazah ditunjukkan Gambar 4.42: 
 
Gambar 4.42 Penerbitan Surat Keterangan Pengganti Ijazah As-Is 
4.3.12 Pengarsipan Dokumen, Transkip Nilai, Ijazah dan Skripsi 
Proses bisnis pengarsipan dokumen terdiri dari  terdiri dari 158 mahasiswa, 3 tim, 1 
kabag akademik, ketua I II III, 1 ketua STAI, 1 admin foto copy. Alur proses bisnisnya 
ditunjukkan Gambar 4.43 berikut: 
 



































Gambar 4.43 Pengarsipan Dokumen, Transkip Nilai, Ijazah dan SKPI As-Is 
Proses mencetak atau foto copy transkip, ijazah dan SKPI mengalami waste waiting 
karena terjadi error atau kerusakan pada mesin cetak, sehingga waktu terbuang untuk 
memperbaiki dan membersihkan mesin. Maka perlu dilakukan perbaikan pada proses bisnis 
pengarsipan dokumen, transkip nilai, ijazah dan SKPI untuk meminimalisir waste. Proses yang 
telah dilakukan simulasi ditunjukkan Gambar 4.44 berikut: 
 
Gambar 4.44 Simulasi Pengarsipan Dokumen, Transkip Nilai, Ijazah dan SKPI As-Is 
Dari hasil simulasi proses bisnis As-Is diketahui bahwa menghabiskan waktu 21 hari 18 
jam 25 menit. Utilization tim 6,82%, kabag akademik 99,06%,  ketua I II II 24,91%, ketua 
STAI 39,80% dan admin foto copy 25,03%. 
4.3.13 Tracer Study 
Proses bisnis tracer study terdiri dari empat pelaksana yaitu Ketua I, Kabag Akademik, 
TIM dan Alumni. Estimasi waktu pada proses bisnis ini adalah 9 hari 4 jam 20 menit. Alur 
proses bisnis tracer study ditunjukkan Gambar 4.45 berikut: 
 



































Gambar 4.45 Tracer Study As-Is 
4.3.14 Penyusunan Kurikulum 
Proses bisnis penyusunan kurikulum terdiri dari 5 Kaprodi, 5 Sekprodi, 1 Kabag dan 5 
tim. Alur proses bisnis penyusunan kurikulum ditunjukkan Gambar 4.46 berikut: 
 
Gambar 4.46 Penyusunan Kurikulum As-Is 
Pada kegiatan penyusunan kurikulum dari hasil observasi diketahui adanya proses non 
value added. Hasil simulasi membuktikan sebagaimana ditunjukkan Gambar 4.47 berikut: 
 
Gambar 4.47 Simulasi Penyusunan Kurikulum As-Is 
 


































Dari hasil simulasi proses bisnis As-Is diketahui menghabiskan waktu 12 hari 21 jam 
14 menit. Dengan utilization kaprodi 1,11%, sekprodi 1,82%, kabag 11,97% dan tim 56,27%. 
4.3.15 Penyusunan RPS 
Proses bisnis penyusunan RPS (Rencana Pembelajaran Semester) terdiri dari empat 
pelaksana yaitu Wakil Ketua I, Kaprodi, Dosen dan Kabag TU. Estimasi waktu pada proses 
bisnis ini adalah 8 hari 3 jam 15 menit. Alur proses bisnis penyusunan RPS ditunjukkan 
Gambar 4.48 berikut: 
 
Gambar 4.48 Penyusunan RPS As-Is 
4.3.16 Penyusunan Jadwal Kuliah 
Proses bisnis penyusunan jadwal kuliah  terdiri dari empat pelaksana yaitu Ketua, Wakil 
Ketua I, Kaprodi dan Kabag TU. Estimasi waktu pada proses bisnis ini adalah 11 hari 7 jam 20 
menit. Alur proses bisnis penyusunan jadwa kuliah Gambar 4.49: 
 
Gambar 4.49 Penyusunan Jadwal Kuliah As-Is 
4.3.17 Pelaksanaan Pembelajaran atau Praktikum 
Proses bisnis pelaksanaan pembelajaran atau praktikum terdiri dari empat pelaksana 
yaitu Petugas, Kaprodi, Wakil Ketua I dan Ketua. Estimasi waktu pada proses bisnis ini adalah 
9 minggu. Alur proses bisnisnya ditunjukkan Gambar 4.50 berikut: 
 



































             Gambar 4.50 Pelaksanaan Pembelajaran atau Praktikum As-Is 
4.3.18 Pelaksanaan Kuliah Tamu 
Proses bisnis pelaksanaan kuliah tamu terdiri dari empat pelaksana yaitu Ketua, Wakil 
Ketua I, Kaprodi dan Kabag TU. Estimasi waktu pada proses bisnis ini adalah 7 hari 1 jam 35 
menit. Alur proses bisnis pelaksanaan kuliah tamu ditunjukkan Gambar 4.51 berikut: 
 
Gambar 4.51 Pelaksanaan Kuliah Tamu As-Is 
4.3.19 Monitoring dan Evaluasi Pembelajaran 
Proses bisnis Monitoring dan Evaluasi Pembelajaran terdiri dari tiga pelaksana yaitu PK 
I, Kabag TU dan Akademik. Estimasi waktu pada proses bisnis ini adalah 2 jam 35 menit. Alur 
proses bisnis monitoring dan evaluasi pembelajaran ditunjukkan Gambar 4.52: 
 
Gambar 4.52 Monitoring dan Evaluasi Pembelajaran As-Is 
 


































4.3.20 Penyusunan Soal Ujian 
Proses bisnis penyusunan soal ujian terdiri 1 ketua, 5 kaprodi, 1 kabag kepegawaian, 42 
dosen dan 1 admin foto copy. Alur proses bisnis penyusunan soal ujian ditunjukkan Gambar 
4.53 berikut: 
 
Gambar 4.53 Penyusunan Soal Ujian As-Is 
Proses mencetak soal ujian yang mengalami waste waiting karena terjadi error atau 
kerusakan pada mesin cetak, sehingga waktu terbuang untuk memperbaiki dan membersihkan 
mesin. Hasil simulasi membuktikan adanya pemborosan pada proses penyusunan soal ujian 
yang ditunjukkan Gambar 4.54 berikut: 
 
Gambar 4.54 Simulasi Penyusunan Soal Ujian As-Is 
Dari hasil simulasi proses bisnis penyusunan soal ujian As-Is diketahui menghabiskan 
waktu 20 hari 22 jam 2 menit. Dengan utilization ketua 7,58%, kaprodi 3,44%, kabag 
kepegawaian 62,69%, dosen 1,88% dan admin foto copy 60,55%. 
4.3.21 Pelaksanaan Ujian 
Proses bisnis pelaksanaan ujian terdiri dari 552 mahasiswa, 5 panitia ujian, 1 pengawas 
ujian, 5 kaprodi, 1 ketua STAI, 42 dosen dan 1 admin foto copy. Alur proses bisnis pelaksanaan 
ujian ditunjukkan Gambar 4.55 berikut: 
 



































Gambar 4.55 Pelaksanaan Ujian As-Is 
Proses foto copy soal ujian mengalami waste waiting akibat terjadi error atau kerusakan 
pada mesin cetak, sehingga waktu terbuang untuk memperbaiki dan membersihkan mesin. 
Hasil simulasi pada bizagi modeler terbukti adanya pemborosan pada proses pelaksanaan ujian 
yang ditunjukkan pada Gambar 4.56 sebagai berikut: 
  
Gambar 4.56 Simulasi Pelaksanaan Ujian As-Is 
Dari hasil simulasi proses bisnis pelaksanaan ujian As-Is diketahui menghabiskan 
waktu 2 hari 23 jam 2 menit. Proses pelaksanaan ujian di improve yaitu menambahkan resource 
kabag kepegawaian dan admin foto copy untuk meminimalisir waste waiting. Utilization 
mahasiswa 30,08%, panitia ujian 22,97%, pengawas ujian 14,33%, kaprodi 1,52%, ketua STAI 
72,62%, dosen 1,03% dan admin foto copy 13,54%. . 
4.3.22 Pelaksanaan KKN 
Proses bisnis pelaksanaan KKN terdiri dari enam pelaksana yaitu 1 Ketua STAI, 1 Ketua 
LPPM, 1 Kapus, 1 Kasub, 7 DPL dan 105 Mahasiswa. Alur proses bisnis pelaksanaan KKN 
ditunjukkan Gambar 4.57 berikut: 
 



































Gambar 4.57 Pelaksanaan KKN As-Is 
Kegiatan pelaksanaan KKN terbukti adanya waste waiting pada proses pendaftaran 
KKN dan merekap pendaftaran. Hasil simulasi pada bizagi ditunjukkan Gambar 4.58 berikut: 
 
Gambar 4.58 Simulasi Pelaksanaan KKN As-Is 
Dari hasil simulasi proses bisnis pelaksanaan KKN As-Is menghabiskan waktu 66 hari 
15 jam 35 menit. Utilization ketua STAI 14,54%, ketua LPM 94,18%, kapus 13,41%, kasub 
45,89%, DPL 5,59% dan mahasiswa 7,99%. 
4.3.23 Pelaksanaan PKL/PPL 
Proses bisnis pelaksanaan PKL/PPL terdiri dari 5 Kaprodi, 1 Ketua STAI, 1 Kabag, 1 
Kasub dan 85 Mahasiswa. Alur proses bisnis pelaksanaan PKL/PPL ditunjukkan Gambar 4.59 
berikut: 
 



































Gambar 4.59 Pelaksanaan PKL/PPL As-Is 
Kegiatan pelaksanaan PKL/PPL terbukti adanya waste waiting pada proses pendaftaran 
PKL/PPL dan merekap pendaftaran. Hasil  simulasi ditunjukkan pada Gambar 4.60 berikut: 
 
Gambar 4.60 Simulasi Pelaksanaan PKL/PPL As-Is 
 Dari hasil simulasi proses bisnis pelaksanaan PKL/PPL As-Is diketahui menghabiskan 
waktu 29 hari 22 jam 42 menit. Dengan utilization kaprodi 3,64%, ketua STAI 93,16%, kabag 
31,65%, kasub 28,29% dan mahasiswa 6,84%. 
4.3.24 Pelaksanaan Ujian Skripsi/Penelitian 
Proses bisnis pelaksanaan ujian skripsi terdiri dari enam pelaksana yaitu Kaprodi, 
Sekprodi, Kabag, Kasub, JFU Pegawai dan Mahasiswa. Estimasi waktu pada proses bisnis ini 
adalah 2 minggu 3 hari 3 jam 25 menit. Alur proses bisnis pelaksanaan ujian skripsi 
ditunjukkan Gambar 4.61 berikut: 
 



































Gambar 4.61 Pelaksanaan Ujian Skripsi As-Is 
4.3.25 Pelaksanaan UTS dan UAS 
Proses bisnis pelaksanaan UTS dan UAS terdiri dari 552 Mahasiswa, 5 Panitia Ujian, 1 
Pengawas Ujian, 5 Kaprodi, 1 Ketua STAI dan 42 Dosen. Alur proses bisnis pelaksanaan UTS 
dan UAS ditunjukkan Gambar 4.62 berikut: 
 
Gambar 4.62 Pelaksanaan UTS dan UAS As-Is 
Proses mencetak soal UTS dan UAS mengalami waste waiting akibat terjadi error atau 
kerusakan pada mesin cetak. Hasil simulasi pada bizagi modeler ditunjukkan Gambar  4.63 
sebagai berikut: 
 



































Gambar 4.63 Simulasi Pelaksanaan UTS dan UAS As-Is 
 Dari hasil simulasi proses bisnis pelaksanaan UTS dan UAS As-Is diketahui 
menghabiskan waktu 2 hari 19 jam 18 menit. Utilization mahasiswa 31,75%, panitia ujian 
18,55%, pengawas ujian 15,13%, kaprodi 1,60%, ketua STAI 66,46% dan dosen 9,14% dan 
admin foto copy 13,55%. 
4.3.26 Input Nilai Semester 
Proses bisnis input nilai semester terdiri dari lima pelaksana yaitu PTIP, Wakil Dekan I, 
KTU, KS I dan Dosen. Estimasi waktu pada proses bisnis ini adalah 1 hari 30 menit. Alur 
proses bisnis input nilai semester ditunjukkan Gambar 4.64 berikut: 
 
Gambar 4.64 Input Nilai semester As-Is 
 


































4.3.27 Survey Kepuasan Mahasiswa Terhadap Dosen 
Proses bisnis survey kepuasan mahasiswa terhadap dosen terdiri dari Wakil Dekan I, 
Kabag TU, Kasubbag Akademik JFU dan admin foto copy. Alur proses bisnisnya ditunjukkan 
Gambar 4.65 sebagai berikut: 
 
Gambar 4.65 Survey Kepuasan Mahasiswa Terhadap Dosen As-Is 
Proses mencetak yang mengalami waste waiting karena biasanya terjadi error atau 
kerusakan pada mesin cetak, sehingga waktu terbuang untuk memperbaiki dan membersihkan 
mesin. Hasil simulasi membuktikan adanya pemborosan yang ditunjukkan Gambar 4.66 
sebagai berikut: 
  
Gambar 4.66 Simulasi Survey Kepuasan Mahasiswa Terhadap Dosen As-Is 
 Dari hasil simulasi proses bisnis As-Is diketahui menghabiskan waktu 45 hari 11 jam 
40 menit. Utilization WD I 31,18%, kabag TU 71,84%, kasubag akademik 83,07%, JFU 
60,68% dan admin foto copy 50,56%. 
 


































4.3.28 Perubahan Nilai Mata Kuliah 
Proses bisnis perubahan nilai mata kuliah terdiri dari enam pelaksana yaitu Mahasiswa, 
Dosen, Kajur, Wakil Dekan I, Kasub I dan Operator Sistem. Estimasi waktu pada proses bisnis 
ini adalah 10 hari 4 jam. Alur proses bisnis perubahan nilai mata kuliah ditunjukkan Gambar 
4.67 sebagai berikut: 
 
Gambar 4.67 Perubahan Nilai Mata Kuliah As-Is 
4.3.29 Pengarsipan Hasil Nilai 
Proses bisnis pengarsipan hasil nilai terhadap dosen terdiri dari empat pelaksana yaitu 
Wakil Dekan I, Kabag TU, Kasubbag Akademik dan JFU. Estimasi waktu pada proses bisnis 
ini adalah 3 jam 5 menit. Alur proses bisnis pengarsipan hasil nilai ditunjukkan Gambar 4.68 
sebagai berikut: 
 



































Gambar 4.68 Pengarsipan Hasil Nilai As-Is 
4.3.30 Rekrutmen Dosen dan Tenaga Kependidikan 
Proses bisnis rekrutmen dosen dan tenaga kependidikan dilakukan oleh empat pelaksana 
yaitu Kabag Kepegawaian, Kabag ADM Akademik, Wakil Ketua I dan Ketua. Estimasi waktu 
pada proses bisnis ini adalah 2 jam 40 menit. Alur proses bisnisnya ditunjukkan Gambar 4.69 
sebagai berikut: 
 
Gambar 4.69 Rekrutmen Dosen dan Tenaga Kependidikan As-Is 
4.3.31 Penerbitan SK 
Proses bisnis penerbitan SK terdiri dari lima pelaksana diantaranya, yaitu Kabag 
Administrasi Umum, Pelaksana, Adminitrasi Akademik, Wakil Ketua II dan Ketua. Estimasi 
waktu pada penerbitan SK adalah 5 jam 35 menit. Alur proses bisnis penerbitan SK ditunjukkan 
Gambar 4.70 sebagai berikut: 
 



































Gambar 4.70 Penerbitan SK As-Is 
4.3.32 Kenaikan Kepangkatan Dosen 
Kenaikan kepangkatan dosen terdiri dari empat pelaksana yaitu Akademik, Unit 
pengusul, Kasub Kepegawaian dan Pejabat berwenang. Estimasi waktu yang digunakan pada 
proses bisnis ini adalah 2 jam 45 menit. Alur proses bisnis kenaikan kepangkatan dosen 
ditunjukkan Gambar 4.71 sebagai berikut: 
 
Gambar 4.71 Kenaikan Kepangkatan Dosen As-Is 
4.3.33 Peminjaman Gedung Aula 
Proses bisnis peminjaman gedung aula terdiri dari empat pelaksana yaitu Pengguna, 
Wakil Ketua I II III, Kabag Sarpras dan AUAK. Estimasi waktu pada proses bisnis ini adalah 
1 Jam. Alur proses bisnis peminjaman Gedung aula ditunjukkan Gambar 4.72: 
 



































Gambar 4.72 Peminjaman Gedung Aula As-Is 
4.3.34 Peminjaman Kendaraan Dinas 
Proses bisnis peminjaman kendaraam dinas terdiri dari empat pelaksana yaitu Pengguna, 
Wakil Ketua I II III, Kabag Sarpras dan AUAK. Estimasi waktu pada proses bisnis ini adalah 
1 Jam. Alur proses bisnis peminjaman kendaraam dinas ditunjukkan Gambar 4.73 sebagai 
berikut: 
 
Gambar 4.73 Peminjaman Kendaraan Dinas As-Is 
4.3.35 Pemeliharaan Gedung Sarpras 
Proses bisnis pemeliharaan Gedung sarpras terdiri dari empat pelaksana yaitu Pengguna, 
Wakil Ketua I II III, Kabag Sarpras dan AUAK. Estimasi waktu pada proses bisnis ini adalah 
1 jam. Alur proses bisnis pemeliharaan Gedung sapras ditunjukkan Gambar 4.74 sebagai 
berikut: 
 



































Gambar 4.74 Pemeliharaan Gedung Sarpras As-Is 
4.3.36 Pemeliharaan Barang Inventaris 
Proses bisnis pemeliharaan barang inventaris terdiri dari empat pelaksana yaitu 
Pengguna, Wakil Ketua I II III, Kabag Sarpras dan AUAK. Estimasi waktu pada proses bisnis 
ini adalah 1 jam. Alur proses bisnis pemeliharaan barang inventaris ditunjukkan Gambar 4.75 
sebagai berikut: 
 
Gambar 4.75 Pemeliharaan Barang Inventaris As-Is 
4.3.37 Perpindahan Antar Prodi 
Proses bisnis perpindahan antar prodi terdiri dari tiga pelaksana diantaranya yaitu Mahasiswa, 
Kaprodi dan Akademik. Estimasi yang digunakan pada proses bisnis ini adalah 1 bulan 8 hari 1 jam 30 
menit. Alur proses bisnis perpindahan antar prodi ditunjukkan Gambar 4.76 sebagai berikut: 
 



































Gambar 4.76 Perpindahan Antar Prodi As-Is 
4.3.38 Perpindahan Ke Perguruan Tinggi Lain 
Proses bisnis perpindahan ke perguruan tinggi lain terdiri dari tiga pelaksana 
diantaranya, yaitu Mahasiswa, Ketua dan Prodi. Estimasi waktu yang digunakan pada proses 
bisnis ini adalah 1 Minggu. Alur proses bisnis perpindahan ke Perguruan Tinggi lain 
ditunjukkan Gambar 4.77 sebagai berikut: 
 
Gambar 4.77 Perpindahan Ke Perguruan Tinggi Lain As-Is 
4.3.39 Penyusunan RKA/KL  
Proses bisnis penyusunan RKA/KL bertujuan agar pembukaan tagihan formulir ujian 
masuk, wsiuda, remidi dan KKN dapat terlaksana dengan baik. Pada proses bisnis ini terdiri 
dari tiga pelaksana diantaranya, yaitu Kabag TU, Kabag Keuangan dan Kebendaharaan. 
Estimasi waktu pada proses bisnis penyusunan RKA/KL adalah 1 minggu 6 jam 30 menit. Alur 
proses bisnis penyusunan RKA/KL ditunjukkan Gambar 4.78 sebagai berikut: 
 



































Gambar 4.78 Penyusunan RKA/KL As-Is 
4.3.40 Permohonan pengajuan uang persediaan BLU tanpa aplikasi BRI 
Proses bisnis permohonan pengajuan uang persediaan BLU tanpa aplikasi BRI bertujuan 
menjami agar permohonan ini terlaksana dengan baik, yang mana terdiri dari tiga pelaksana 
diantaranya yaitu Kabag TU, Kabag Kepegawaian dan Kebendaharaan. Estimasi waktu pada 
proses bisnis ini adalah 45 menit. Alur proses bisninya ditunjukkan Gambar 4.79 sebagai 
berikut: 
 
Gambar 4.79 Permohonan Pengajuan Uang Persediaan BLU tanpa aplikasi BRI As-Is 
4.3.41 Pembuatan tagihan mahasiswa baru 
Pada proses bisnis pembuatan tagihan mahasiswa baru yang terdiri dari tiga pelaksana, 
yaitu Kabag TU, Kabag Kepegawaian dan Kebendaharaan. Estimasi waktu pada proses bisnis 
ini adalah 1 jam 10 menit. Alur proses bisnis pembuatan tagihan mahasiswa baru ditunjukkan 
Gambar 4.80 sebagai berikut: 
 



































Gambar 4.80 Pembuatan Tagihan Mahasiswa Baru As-Is 
4.3.42 Pencairan Uang Persediaan (UP) Badan Layanan Umum (BLU) 
Proses pencairan UP Badan Layanan Umum terdiri dari tiga pelaksama diantaranya, 
yaitu Kabag TU, Kabag Kepegawaian dan Kebendaharaan. Estimasi waktu pada proses bisnis 
ini adalah 1 jam 15 menit. Alur proses bisnis pencairan uang persediaan BLU ditunjukkan 
Gambar 4.81 sebagai berikut: 
 
Gambar 4.81 Pencairan Uang Persediaan Badan Layanan Umum As-Is 
4.3.43 Pembuatan Tagihan SPP Herregistrasi 
Proses bisnis pembuatan tagihan SPP herregistrasi dilakukan oleh dua pelaksana 
diantaranya yaitu Kabag TU dan Kebendaharaan. Estimasi waktu pada proses bisnis ini adalah 
2 hari 1 jam. Alur proses bisnis pembuatan tagihan SPP herregitasi ditunjukkan Gambar 4.82 
sebagai berikut: 
 



































Gambar 4.82 Pembuatan Tagihan SPP Herregitasi As-Is 
4.3.44 Penerimaan Dana Kerja Sama Dari Pihak Ketiga 
Proses bisnis penerimaan dana kerja sama dari pihak ketiga terdiri dari tiga pelaksama 
diantaranya, yaitu Kabag TU, Kabag Kepegawaian dan Kebendaharaan. Estimasi waktu pada 
proses bisnis ini adalah 50 menit. Alur proses bisnis penerimaan dana kerja sama dari pihak 
ketiga ditunjukkan gambar 4.83 sebagai berikut: 
 
Gambar 4.83 Penerimaan Dana Kerja Sama Dari Pihak Ketiga As-Is 
4.3.45 Penyetoran Pendapatan Dari Unit ke Rekening BLU 
Proses bisnis penyetoran pendapatan dari unit ke rekening BLU (Badan Layanan 
Umum) dilakukan oleh dua pelaksana yaitu Kabag TU dan Kebendaharaan. Estimasi waktu 
pada proses bisnis ini adalah 1 jam 5 menit. Alur proses bisnisnya ditunjukkan Gambar 4.84 
sebagai berikut:  
 
Gambar 4.84 Penyetoran Pendapatan Dari Unit Ke Rekening BLU As-Is 
 


































4.3.46 Pencairan Dana Titipan 
Proses bisnis pencairan dana titipan terdiri dari tiga pelaksama diantaranya, yaitu Kabag 
TU, Kabag Kepegawaian dan Kebendaharaan. Estimasi waktu pada proses bisnis ini adalah 1 
jam 10 menit. Alur proses bisnis pencairan dana titipan ditunjukkan Gambar 4.85 sebagai 
berikut: 
 
Gambar 4.85 Pencairan Dana Titipan As-Is 
4.4 Define 
Define merupakan tahapan pertama pada metode DMAIC, pada tahap ini dilakukan 
pembuatan diagram SIPOC, Identifikasi Waste dan Identifikasi CTQ (Critical To Quality). 
4.4.1 Diagram SIPOC 
Pembuatan diagram SIPOC termasuk pada tahapan define, yang mana bertujuan untuk 
menggambarkan aliran fisik beserta informasi. Diagram SIPOC merupakan salah satu 
pemetaan yang efektif digunakan serta memperlihatkan gambaran secara umum pada STAI 
Attanwir yang terdiri dari supplier, input, process, output dan customer. Pemetaan diagram 
SIPOC STAI Attanwir dapat dilihat pada Gambar 4.86 sebagai berikut: 
 
Gambar 4.86 Diagram SIPOC As-Is 
 


































4.4.2 Identifikasi Waste 
Dari hasil obsan wawancara ditemukan adanya waste kritis pada STAI Attanwir, yaitu 
Waiting dan Movement. Waiting adalah aktivitas yang mengantri atau menunggu sehingga 
termasuk pemborosan juga. Sedangkan Movement terjadinya pemborosan pada aktivitas 
gerakan sumber daya atau pekerja. Beberapa aktivitas yang dilakukan sumber daya secara 
berlebihan atau mengakibatkan pemborosan pada waktu dan tenaga kerja. Alasan hanya 
ditemukan 2 jenis waste pada STAI Attanwir, karena jika ketujuh jenis waste 
diimplementasikan pada STAI Attanwir yang merupakan perguruan tinggi kurang 
memungkinkan, selain itu jenis waste yang lainnya lebih dominan untuk perusahaan atau 
industry yang bergerak pada bidang produksi seperti industry dan sejenisnya. Maka 
berdasarkan hasil klasifikasi aktivitas atau proses bisnis yang telah dilakukan maupun diamati, 
pada Tabel 4.5 menunjukkan aktivitas yang mengalami waste sehingga perlu di minimalisir 
prosesnya, waktu dan tenaga kerja sebagai berikut:   
Tabel 4.5 Aktivitas Yang Mengalami Waste 
No. ID Waste Aktivitas Alasan terjadi waste 
1. 5 
Waiting 
Herregistrasi Antrian yang terjadi saat pembayaran 
pada BSM (Bank Syariah Mandiri) 
mengakibatkan waste waktu tunggu 
2. 8 Pendaftaran Wisuda Antrian yang terjadi saat pembayaran 
pada BSM (Bank Syariah Mandiri) 
mengakibatkan waste waktu tunggu 
3. 9 Wisuda  Pendaftaran wisuda yang dilakukan 
secara offline dan pengambilan foto 
mengakibatkan antrian sehingga 
terjadi waste waiting 
4. 11 Legalisir Ijazah, Transkip 
Nilai dan SKPI 
Kegiatan mencetak yang biasanya 
terjadi error pada mesin 
mengakibatkan waste waiting 
 


































5. 13 Pengarsipan Dokumen, 
Transkip Nilai, Ijazah dan 
SKPI 
Kegiatan mencetak yang biasanya 
terjadi error pada mesin 
mengakibatkan waste waiting 
6. 24 Penyusunan Soal Ujian Kegiatan mencetak soal ujian yang 
biasanya terjadi error pada mesin 
mengakibatkan waste waiting 
7. 25 Pelaksanaan Ujian Kegiatan mencetak soal ujian yang 
biasanya terjadi error pada mesin 
mengakibatkan waste waiting 
8. 26 Pelaksanaan KKN Aktivitas merekap pendaftaran dan 
penentuan kelompok KKN 
mengakibatkan waktu tunggu 
9. 27 Pelaksanaan PKL/PPL Aktivitas merekap pendaftaran dan 
penentuan kelompok PKL/PPL 
mengakibatkan waktu tunggu 
10. 32 Pelaksanaan UTS dan 
UAS 
Kegiatan mencetak soal ujian yang 
biasanya terjadi error pada mesin 
mengakibatkan waste waiting 
11. 35 Survey Kepuasan 
Mahasiswa Terhadap 
Dosen 
Kegiatan mencetak survey yang 
biasanya terjadi error pada mesin 





Beberapa proses yang dilakukan 
secara berulang mengakibatkan waste 
movement 
13. 4 Pelaksanaan Ujian Tulis 
Calon Mahasiswa Baru 
Beberapa proses yang dilakukan 
secara berulang mengakibatkan waste 
movement 
14. 10 Penerbitan Ijazah Penerbitan ijazah yang terjadi 
aktivitas meneliti dan pendisposisian 
 


































4.4.3 Identifikasi CTQ (Critical To Quality) 
Dalam terminology six sigma, CTQ (Critical To Quality) adalah kriteria karakteristik 
yang menyebabkan cacat. Identifikasi Critical To Quality dilakukan untuk mengetahui kriteria-
kriteria cacat atau kegagalan yang terjadi pada suatu proses bisnis organisasi, sehingga harus 
didefinisikan terlebih dahulu. Hasil identifikasi CTQ diperoleh dengan observasi yang 
dilakukan selama bulan Maret sampai April 2021 pada proses bisnis STAI Attanwir 
diantaranya, yaitu ditunjukkan pada Tabel 4.6 sebagai berikut: 
Tabel 4.6 Identfikasi Critical Quality 
No. Critical To Quality ID Proses Bisnis Jumlah (Unit) 
1. Antrian pembayaran 
berlebihan 
5 Herregistrasi 35 
8 Pendaftaran Wisuda 3 
2. Antrian Pendaftaran 9 Wisuda 4 
26 Pelaksanaan KKN 2 
27 Pelaksanaan PPL/PKL 5 
3. Pencetakan error/terlambat 11 Legalisir Ijazah dll 7 
13 Pengarsipan Dokumen dll 6 
24 Penyusunan Soal Ujian 15 
25 Pelaksanaan Ujian 11 
32 Pelaksanaan UTS dan UAS 17 
35 Survey kepuasan Mhs terhadap Dosen 13 
4. Pendisposisian atau surat 
undangan telat 
3 Sosialisasi Pembelajaran Mhs Baru 11 
4 Pelaksanaan Ujian Calon Mhs Baru 15 
10 Penerbitan Ijazah 9 
15 Penyusunan Kurikulum 2 
Total:  155 
berulang mengakibatkan waste 
movement 
15. 15 Penyusunan Kurikulum Penyusunan kurikulum yang terdapat 
banyak proses secara berulang atau 
double job mengakibatkan waste 
movement 
 



































Measure merupakan tahapan kedua pada metode DMAIC. Pada fase dilakukan pengukuran 
kapabilitas proses menggunakan persamaan penentuan nilai DPMO (Defect Per Million 
Opportunities) dan nilai sigma level.  
4.5.1 Mengukur Kapabilitas Proses 
         Setelah dilakukan tahapan identifikasi CTQ (Critical To Quality), maka tahapan 
selanjutnya mengukur kapabilitas proses menggunakan persamaan rumus nilai DPMO 
(Rahman et al., 2010) dan nilai sigma level berdasarkan CTQ (Critical To Quality). Total unit 
CTQ yang diketahui ada sebanyak 155. Nilai DPMO dan sigma level ditunjukkan pada Tabel 
4.7. Untuk mempermudah pembaca dalam memahami isi Tabel 4.7, maka diberikan satu 
contoh perhitungan dari nilai DPMO dan nilai sigma sebagaimana telah dijelaskan pada Bab 
2.2.5 sebagai berikut cara menghitungnya: 
DPMO = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐶𝑎𝑐𝑎𝑡
(𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑖𝑘𝑠𝑎 x 𝐶𝑇𝑄 𝑃𝑜𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖𝑎𝑙)




 𝑥 1.000.000 = 343,69 
Untuk perhitungan nilai sigma dilakukan pada excel dengan rumus sebagai berikut: 
Nilai sigma = NORMSINV((1000000-DPMO)/1000000)+1.5 
Nilai sigma = NORMSINV((1000000-343,69)/1000000)+1.5 = 4,894564 
Tabel 4.7 Pengukuran Kapabilitas Proses 
Jenis Produksi ID Jumlah Produksi Jumlah Produk 
Cacat 
CTQ DPMO Sigma 
Pembayaran 5 657 35 155 343,69 4,894564 
8 47 3 155 411,81 4,844732 
Pendaftaran 
 
9 47 4 155 549,07 4,764096 
26 105 2 155 122,88 5,166638 
27 85 5 155 379,51 4,867322 
Pencetakan 
 
11 149 7 155 303,09 4,928834 
13 158 6 155 244,99 4,986175 
24 552 15 155 175,31 5,074707 
25 552 11 155 128,57 5,155042 
 


































32 552 17 155 198,69 5,041818 
35 552 13 155 151,94 5,11197 
Pendisposisian 3 6 11 155 11,827 5,727274 
4 128 15 155 756,04 4,672355 
10 47 9 155 1235,41 4,526892 
15 6 2 155 22222,2 3,509875 
Rata-rata: 242,86 10,33 155 1815,6 4,89 
Perhitungan seluruh kapabilitas dari 15 proses bisnis yang mengalami waste dijumlah 
kemudian dibagi banyaknya proses bisnis, jadi nilai akhir yang diambil adalah nilai rata-rata.  
Berdasarkan hasil pengukuran kapabilitas proses keseluruhan diperoleh nilai rata-rata DPMO 
sebesar 1815,6 dan sigma sebesar 4,89. Dengan diperolehnya hasil ini dapat dijadikan dasar 
bagi organisasi dalam meningkatkan kualitas produk yang didapatkan. 
4.6 Analyze, Improve, Control 
Analyze merupakan tahapan ketiga pada metode DMAIC atau six sigma. Pada tahapan ini 
melakukan analisis identifikasi waste kritis, analysis kapabilitas proses, analisis penyebab 
waste. 
4.6.1 Analisis Identifikasi Waste Kritis 
Analisis identifikasi waste kritis dilakukan dengan cara mengamati atau menganalisis 
hasil identifikasi waste pada Bab 4.3.2. Tujuan dari identifikasi waste kritis yang berprioritas 
tinggi dapat diperbaiki. Pemilihan prioritas dilakukan berdasarkan besarnya pengaruh waste 
terhadap pemborosan yang terjadi pada proses bisnis STAI Attanwir. Waste yang terjadi pada 
proses bisnis STAI Attanwir terbagi menjadi 2 yaitu waste waiting dan waste movement. 
berdasarkan hasil obeservasi waste waiting terjadi pada 11 proses bisnis diantaranya yaitu 
proses bisnis Herregistrasi, Pendaftaran Wisuda, Wisuda, Legalisir Ijazah dkk, Pengarsipan 
Dokumen dkk, Penyusunan Soal Ujian, Pelaksanaan Ujian, Pelaksanaan KKN, Pelaksanaan 
PKL/PPL, Pelaksanaan UTS/UAS dan Survey Kepuasan Mahasiswa Terhadap Dosen. 
Sedangkan waste movement terjadi pada 4 proses bisnis diantaranya yaitu proses bisnis 
Sosisalisasi Pembelajaran Mahasiswa Baru, Pelaksanaan Ujian Tulis Calon Mahasiswa Baru, 
Penerbitan Ijazah dan Penyusunan Kurikulum. Untuk mengatasi waste yang terjadi, maka 
selanjutnya dilakukan identifikasi CTQ untuk mengetahui total unit CTQ yang terjadi. Selain 
itu nilai CTQ juga sebagai dasar untuk melakukan pengukuran kapabilitas proses menggunakan 
persamaan DPMO dan nilai Sigma. 
 


































4.6.2 Analisis Kapabilitas Proses 
Kapabilitas proses memperlihatkan keberagaman dari suatu proses, yang mana 
keberagaman tersebut di ukur dari variabilitas karakteristik CTQ (Critical To Quality). Pada 
penelitian ini terdapat tiga jenis CTQ yaitu antrian pembayaran yang berlebihan, antrian 
pendaftaran, pencetakan error dan pendisposisian/surat undangan telat. Pada Bab 4.4.1 telah 
dilakukan pengolahan data yang menghasilkan level sigma, dengan adanya cacat atau waste 
dapat diketahui bahwa proses tersebut mempunyai tingkat keberagaman tinggi. Berdasarkan 
Tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai DPMO sebesar 1815,6 dan sigma sebesar 4,89. Maka level 
sigma pada penelitian ini adalah tingkat 5. Maka untuk kedepannya mash perlu dilakukan 
perbaikan pada proses bisnis STAI Attanwir yang mengalami waste hingga mencapai level 
sigma 6, karena semakin tinggi nilai level sigma maka semakin kecil pula adanya kecacatan. 
4.6.3 Analisis Penyebab Waste 
Pada Bab 4.3.2 telah dilakukan identifikasi waste yang diketahui terjadinya waste waiting 
dan movement pada proses bisnis STAI Attanwir. Dari kedua waste tersebut dilakukan 
identifikasi CTQ (Critical To Quality) yang terdiri dari empat macam diantaranya, yaitu antrian 
pembayaran yang berlebihan, antrian pendaftaran, pencetakan error dan pendisposisian/surat 
undangan telat. Hasil Analisa penyebab waste menggunakan 5 whys ditunjukkan pada Tabel 
4.8 sebagai berikut: 
Tabel 4.8 Penyebab Waste 
Waste Waste yang 
ditemukan 
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Pendaftaran 
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4.6.4 Rekomendasi Perbaikan 
Rekomendasi perbaikan yang dapat dilakukan untuk mengatasi penyebab adanya waste 
waiting dan movement pada STAI Attanwir yaitu sebagai berikut: 
1. Membuat Sistem Informasi Manajemen persuratan kampus. 
Pembuatan sistem informasi manajemen atau aplikasi persuratan dapat membantu 
meminimalisir waktu serta tenaga kerja yang banyak mengalami pemborosan. Karena 
rekomendasi ini tidak mungkin untuk langsung di implementasikan, maka untuk 
meminimalisir waste yang dilakukan yaitu dengan menghapus atau mengganti proses non 
value added dengan berbagai pertimbangan menjadi proses yang memberikan nilai tambah. 
Untuk perbaikan ini dilakukan pada proses bisnis yang bersangkutan dengan menggunakan 
aplikasi bizagi modeler sebagai tools perbaikan BPMN dan simulasi. 
2. Mengecek serta membersihkan mesin print dan fotocopy. 
Dilakukan pembersihan dan pengecekkan bertujuan untuk mengatasi ketika mesin rusak 
secara mendadak, dengan dilakukan pengecekan serta pembersihan dapat membantu 
mencegah kerusakan. Selain itu juga dapat mempercepat kerja para pekerja dalam 
melakukan penggandaan surat, undangan, soal ujian, dll.  
3. Diperbolehkan melakukan pembayaran atau registrasi pada seluruh cabang Bank Syariah 
Mandiri. 
4.6.5 Proses Bisnis To-Be 
Selain menghasilkan rekomendasi perbaikan, tahap improve ini juga dilakukan perbaikan 
pada proses bisnis/BPMN yang mengalami pemborosan yang dijelaskan pada Bab berikut:  
 



































Hasil simulasi dari proses herregistrasi As-Is menghabiskan waktu 7 hari 49 jam 33 
menit. Maka herregistrasi diperbaiki dengan menambah resource teller dan kabag 
kemahasiswaan untuk meminimalisir waste waiting serta menurunkan tingkat persen 
utilization teller. Improve herregistrasi ditunjukkan pada Gambar 4.87: 
 
Gambar 4.87 Simulasi Herregistrasi To-Be 
Untuk pengaturan simulasi herregistrasi To-Be pada bizagi modeler process validation dan time 
analysis tetap sama dengan pengaturan herregistrasi As-Is. Perubahan atau perbaikan dilakukan 
pada recource, yang mana teller dirubah menjadi 6 teller dan kabag kamahasiswaan sebanyak 
2. Ditunjukkan Gambar 4.88 sebagai berikut: 
 
Gambar 4.88 Resource Herregistrasi To-Be 
Improve herregistrasi yang telah dilakukan yaitu menghabiskan waktu 4 hari 15 jam 57 menit 
dengan jumlah 657 Mahasiswa 6 Teller dan 2 Kabag Kemahasiswaan. Dari hasil simulasi yang 
dilakukan diketahui utilization mahasiswa 99,34%, Kabag Kemahasiswaan 77,09%, Teller 
77,14%. Hasil dari simulasi ditunjukkan pada Gambar 4.89 berikut: 
 



































Gambar 4.89 Hasil Simulasi Improve Herregistrasi To-Be 
 Proses herregistrasi setelah di improve menghabiskan waktu 2 hari 7 jam 54 menit 246 
detik. Hasil simulasi proses bisnis herregistrasi ditunjukkan pada Gambar 4.90 berikut: 
 
Gambar 4.90 Simulasi Perbaikan Herregistrasi To-Be 
4.6.5.2 Pendaftaran Wisuda 
Hasil simulasi dari proses pendaftaran wisuda As-Is menghabiskan waktu 1 hari 10 jam 
9 menit. Pendaftaran wisuda diperbaiki dengan menambah resource teller untuk meminimalisir 
waste waiting serta menurunkan tingkat persen utilization. Improve pendaftaran wisuda 
diketahui 47 mahasiswa, 2 kabag administrasi umum, 3 kabag kemahasiswaan dan 5 teller 
menghabiskan waktu 8 jam 13 menit 13 detik. Utilization Mahasiswa 0,00%, Kabag 
administrasi umum 75,35%, Kabag kemahasiswaan 83,15% dan teller 81,54%. Hasil simulasi 
pendaftaran wisuda To-Be yang ditunjukkan Gambar 4.91: 
 



































Gambar 4.91 Simulasi Pendaftaran Wisuda To-Be 
4.6.5.3 Wisuda 
Hasil simulasi dari proses bisnis wisuda As-Is menghabiskan waktu 2 hari 23 jam 4 
menit. Proses bisnis wisuda diperbaiki dengan menambah resource photographer untuk 
meminimalisir waste waiting. Improve wisuda diketahui 47 mahasiswa, 35 panitia, 2 kabag 
akademik dan 2 photographer menghabiskan waktu 1 hari 13 jam 58 menit. Utilization 
Mahasiswa 77,58%, Panitia Wisuda 25,04%, Kabag Akademik 42,28% dan Photographer 
46,41%. Hasil simulasi wisuda To-Be yang ditunjukkan Gambar 4.92 berikut: 
 
Gambar 4.92 Simulasi Wisuda To-Be 
4.6.5.4 Legalisir Ijazah, Transkip Nilai dan SKPI 
 Hasil simulasi dari proses bisnis legalisir ijazah As-Is menghabiskan waktu 6 hari 6 jam 
59 menit. Proses bisnis legalisir ijazah diperbaiki dengan menambah resource tim dan admin 
foto copy untuk meminimalisir waste waiting. Improve proses bisnis legalisir ijazah diketahui 
ada 149 alumni, 2 kabag akademik, 5 tim dan 2 admin foto copy menghabiskan waktu 4 hari 
jam 2 menit. Utilization alumni 100%, kabag akademik 54,49%, tim 17,38% dan admin foto 
copy 42,46%. Hasil simulasi legalisir ijazah To-Be yang ditunjukkan Gambar 4.93 berikut: 
 



































Gambar 4.93 Improve Legalisir Ijazah, Transkip Nilai dan SKPI To-Be 
4.6.5.5 Pengarsipan Dokumen, Transkrip Nilai, Ijazah dan SKPI 
 Proses Hasil simulasi dari proses bisnis pengarsipan dokumen As-Is menghabiskan 
waktu 21 hari 18 jam 25 menit. Proses bisnis pengarsipan dokumen diperbaiki= dengan 
menambah resource tim dan admin foto copy untuk meminimalisir waste waiting. Improve 
proses bisnis legalisir ijazah menghabiskan waktu 21 hari 10 jam 11 menit. Utilization  tim 
5,80%, kabag akademik 99,11%, ketua I II III 8,09%, ketua STAI 39,41% dan admin foto copy 
11,43%. Hasil simulasi legalisir ijazah To-Be yang ditunjukkan Gambar 4.94 berikut: 
 
Gambar 4.94 Improve Legalisir Ijazah, Transkip Nilai dan SKPI To-Be 
4.6.5.6 Penyusunan Soal Ujian 
 Proses penyusunan soal ujian As-Is menghabiskan waktu 20 hari 22 jam 2 menit. Proses 
penyusunan soal ujian di improve yaitu menambahkan resource  dan menghapus beberapa 
proses non value added untuk meminimalisir waste waiting. Sedangkan hasil simulasi 
penyusunan soal ujian To-Be diketahui menghabiskan waktu 10 hari 5 jam 15 menit dengan 
utilization ketua 15,50%, kaprodi 7,23%, kabag kepegawaian 52,81%, dosen 1,30% dan admin 
foto copy 56,41%. Hasil improve dan simulasi ditunjukkan pada Gambar 4.95: 
 


































    
Gambar 4.95 Simulasi Penyusunan Soal Ujian To-Be 
4.6.5.7 Pelaksanaan Ujian 
 Proses pelaksanaan ujian As-Is diketahui menghabiskan waktu 2 hari 23 jam 2 menit. 
Kemudian dilakukann improve dengan menambahkan resource dan menghapus beberapa 
proses non value added. Hasil simulasi proses bisnis To-Be diketahui menghabiskan waktu 1 
hari 17 jam 23 menit. Utilization mahasiswa 52,57%, panitia ujian 31,40%, pengawas ujian 
19,05%, ketua STAI 36,17%, dosen 0,90% dan admin foto copy 9,06%. Hasil simulasi proses 
bisnis To-Be ditunjukkan pada Gambar 4.96: 
   
Gambar 4.96 Simulasi Pelaksanaan  Ujian To-Be 
4.6.5.8 Pelaksanaan KKN 
 Proses bisnis pelaksanaan KKN sebelum diperbaiki menghabiskan waktu 66 hari 15 
jam 35 menit. Proses bisnis pelaksanaan KKN di improve dengan pertimbangan yaitu 
menambah resource, mengubah proses pendaftaran offline menjadi online dan menghapus 
beberapa proses non value added. Hasil simulasi proses bisnis pelaksanaan KKN 
 


































menghabiskan waktu 11 hari 8 jam 12 menit dengan uitilization ketua STAI 85,45%, ketua 
LPPM 79,32%, kapus 84,09%, kasub 68,62%, DPL 22,06% dan mahasiswa 46,94%. Hasil 
improve ditunjukkan pada Gambar 4.97 berikut: 
 
Gambar 4. 97 Hasil Simulasi Pelaksanaan KKN To-Be 
4.6.5.9 Pelaksanaan PKL/PPL 
Proses bisnis pelaksanaan PKL/PPL As-Is menghabiskan waktu 29 hari 22 jam 42 
menit. Improve yang dilakukan pada pelaksanaan PKL/PPL yaitu merubah proses pendaftaran 
offline menjadi online serta menghapus beberapa proses non value added. Hasil dari simulasi 
proses bisnis To-Be diketahui menghabiskan waktu 17 hari 23 jam 57 menit . utilization kaprodi 
3,78%, ketua STAI 73,37%, kabag 49,92%, kasub 44,39% dan mahasiswa 11,19%. Hasil 
simulasi proses bisnis To-Be ditunjukkan pada Gambar 4.98: 
 
Gambar 4.98 Hasil Simulasi Pelaksanaan PKL/PPL To-Be 
 


































4.6.5.10 Pelaksanaan UTS dan UAS 
 Proses bisnis pelaksanaan UTS dan UAS As-Is menghabiskan waktu 2 hari 19 jam 18 
menit. Maka dilakukan perbaikan yaitu menambahkan resource dan menghapus beberapa 
proses non value added. Hasil dari simulasi proses bisnis To-Be diketahui menghabiskan waktu 
1 hari 21 jam 9 menit, dengan utilization mahasiswa 44,69%, panitia ujian 22,80%, pengawas 
ujian 23,52%, ketua STAI 17,95%, dosen 7,24%, admin foto copy 9,91%. Hasil improve proses 
bisnis ditunjukkan pada Gambar 4.99 sebagai berikut: 
 
Gambar 4.99 Hasil Simulasi Pelaksanaan UTS dan UAS To-Be 
4.6.5.11 Survey Kepuasan Mahasiswa Terhadap Dosen 
 Proses pelaksanaan survey kepuasan mahasiswa sebelum perbaikan menghabiskan 
waktu 45 hari 11 jam 40 menit. Maka dilakukan perbaikan menambah resource dan menghapus 
beberapa proses non value added. Proses bisnis To-Be diketahui menghabiskan waktu 16 hari 
22 jam 53 menit, dengan utilization WD I 83,66%, kabag TU 64,25%, kasubbag akademik 
74,29%, JFU 54,26% dan admin foto copy 67,83%. Hasil improve proses bisnis ditunjukkan 
pada Gambar 4.100 sebagai berikut: 
 


































    
Gambar 4.100 Simulasi Survey Kepuasan Mahasiswa Terhadap Dosen To-Be  
4.6.5.12 Sosialisasi Pembelajaran Mahasiswa Baru 
 Proses sosialisasi pembelajaran mahasiswa baru sebelum diperbaiki menghabiskan 
waktu 2 hari 26 jam 25 menit. Proses bisnis ini di improve yaitu menghapus beberapa proses 
non value added. Hasil simulasi proses bisnis To-Be  diketahui menghabiskan waktu 20 jam 
52 menit 50 detik, dengan utilization PK III 45,50%, kabag 18,20%, JFU 25,52% dan Tim 
35,44%. Hasil improve proses bisnis ditunjukkan pada Gambar 4.101 berikut: 
 
Gambar 4.101 Simulasi Sosialisasi Pembelajaran Mahasiswa Baru To-Be 
4.6.5.13 Pelaksanaan Ujian Tulis Calon Mahasiswa Baru 
Proses bisnis pelaksanaan ujian tulis calon mahasiswa baru As-Is menghabiskan waktu 
21 hari 10 jam 25 menit. kemudian dilakukan perbaikan dengan pertimbangan yaitu menghapus 
beberapa proses non value added. Hasil simulasi proses bisnis To-Be diketahui menghabiskan 
waktu 12 hari 18 jam 2 menit, dengan utilization PK I 11,68%, PPMB 44,96%, kabag akademik 
23,35%, KAU 76,68% dan Tim 11,62%. Hasil improve ditunjukkan pada Gambar 4.102 
berikut: 
 



































Gambar 4.102 Simulasi Pelaksanaan Ujian Tulis Calon Mahasiswa Baru To-Be 
4.6.5.14 Penerbitan Ijazah 
 Proses bisnis penerbitan ijazah sebelum diperbaiki menghabiskan waktu 6 hari 1 jam 
58 menit. Kemudian dilakukan improve yaitu menambah resource dan menghapus beberapa 
proses non value added untuk meminimalisir waste movement. Hasil simulasi proses bisnis 
penerbitan ijazah To-Be diketahui menghabiskan waktu 2 hari 3 jam 32 menit. Dengan 
utilization tim 29,78%, kabag akademik 55, 34%, ketua I II III 44,07%, ketua STAI 57,75% 
dan admin foto copy 72,94%. Hasil simulasi proses bisnis To-Be ditunjukkan pada Gambar 
4.103 sebagai berikut: 
 
Gambar 4.103 Simulasi Penerbitan Ijazah To-Be 
4.6.5.15 Penyusunan Kurikulum 
 Proses penyusunan kurikulum sebelum perbaikan menghabiskan waktu 12 hari 21 jam 
14 menit. Kemudian dilakukan improve yaitu menghapus beberapa proses non value added. 
Hasil simulasi proses bisnis To-Be diketahui menghabiskan waktu 12 hari 17 jam 59 menit, 
dengan utilization kaprodi 0,63%, sekprodi 1,39%, kabag 12,09% dan tim 56,87%. Hasil 
simulasi ditunjukkan pada Gambar 4.104 sebagai berikut: 
 


































           
Gambar 4.104 Improve Penyusunan Kurikulum To-Be 
  
 






































Berdasarkan hasil analisis dan pengolahan data yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. STAI Attanwir memiliki 67 proses bisnis berbasis flowchart. Pada penelitian ini dilakukan 
pemodelan BPMN (Bussiness Proccess Management Notation) terhadap 46 proses bisnis saja. 
Terpilihnya 46 proses bisnis berdasarkan hasil analisis value chain yang telah dilakukan. Kemudian 
dilakukan identifikasi waste terhadap 46 BPMN, diketahui ada 15 proses bisnis yang mengalami 
waste. Dari hasil observasi diketahui ada 2 waste yang terjadi yaitu waste waiting dan waste 
movement. 15 proses bisnis yang mengalami waste diantaranya yaitu proses bisnis Herregistrasi, 
Pendaftaran Wisuda, Wisuda, Legalisir Ijazah dkk, Pengarsipan Dokumen dkk, Penyusunan Soal 
Ujian, Pelaksanaan Ujian, Pelaksanaan KKN, Pelaksanaan PKL/PPL, Pelaksanaan UTS UAS, 
Survey Kepuasan Mahasiswa Terhadap Dosen, Sosialisasi Pembelajaran Mahasiswa Baru, 
Pelaksanaan Ujian Tulis Calon Mahasiswa Baru, Penerbitan Ijazah dan Penyusunan Kurikulum. 
Setelah itu dilakukan improve terhadap 15 BPMN tersebut untuk meminimalisir waste. 
2. Proses bisnis herregistrasi As-Is menghabiskan waktu 7 hari 49 jam 33 menit, sedangkan 
herregistrasi To-Be 2 hari 7 jam 54 menit. Proses bisnis pendaftaran wisuda As-Is 
menghabiskan waktu 1 hari 10 jam 9 menit, sedangkan pendaftaran wisuda To-Be 18 jam 
13 menit 13 detik. Proses bisnis wisuda As-Is menghabiskan waktu 2 hari 23 jam 4 menit, 
sedangkan wisuda To-Be 1 hari 13 jam 58 menit. Proses bisnis legalisir ijazah dkk As-Is 
menghabiskan waktu 6 hari 6 jam 59 menit, sedangkan legalisir ijazah To-Be 4 hari 18 jam 
2 menit. Proses bisnis pengarsipan dokumen dkk As-Is menghabiskan waktu 21 hari 18 jam 
25 menit, sedangkan pengarsipan dokumen To-Be 21 hari 10 jam 11 menit. Proses bisnis 
penyusunan soal ujian As-Is menghabiskan waktu 22 hari 22 jam 2 menit, sedangkan 
penyusunan soal ujian To-Be 10 hari 5 jam 15 menit. Proses bisnis pelaksanaan ujian As-Is 
menghabiskan waktu 2 hari 23 jam 2 menit, sedangkan pelaksanaan ujian To-Be 1 hari 17 
jam 23 menit. Proses bisnis pelaksanaan KKN As-Is menghabiskan waktu 66 hari 15 jam 
35 menit, sedangkan pelaksanaan KKN To-Be 11 hari 8 jam 12 menit. Proses bisnis 
pelaksanaan PKL/PPL As-Is menghabiskan waktu 29 hari 22 jam 42 menit, sedangkan 
pelaksanaan PKL/PPL To-Be 17 hari 23 jam 57 menit. Proses bisnis pelaksanaan UTS dan 
UAS As-Is menghabiskan waktu 2 hari 19 jam 18 menit, sedangkan pelaksanaan UTS dan 
UAS To-Be 1 hari 21 jam 9 menit. Proses bisnis survey kepuasan mahasiswa terhadap dosen 
 


































As-Is menghabiskan waktu 45 hari 11 jam 40 menit, sedangkan survey kepuasan mahasiswa 
To-Be 16 hari 22 jam 53 menit. Proses bisnis sosialisasi pembelajaran mahasiswa baru As-
Is menghabiskan waktu 2 hari 26 jam 25 menit, sedangkan sosialisasi pembelajaran 
mahasiswa baru To-Be 20 jam 52 menit 50 detik. Proses bisnis pelaksanaan ujian tulis calon 
mahasiswa baru As-Is menghabiskan waktu 21 hari 10 jam 25 menit, sedangkan proses 
bisnis To-Be 12 hari 18 jam 2 menit. Proses bisnis penerbitan ijazah As-Is menghabiskan 
waktu 6 hari 1 jam 58 menit, sedangkan penerbitan ijazah To-Be 2 hari 3 jam 32 menit. 
Proses bisnis penyusunan kurikulum As-Is menghabiskan waktu 12 hari 21 jam 14 menit, 
sedangkan penyusunan kurikulum To-Be 12 hari 17 jam 59 menit. Dari hasil simulasi ke 
15 proses bisnis As-Is dan To-Be menunjukkan adanya perubahan yang signifikan dari segi 
waktu dan sumber daya dalam meminimalisir waste yang terjadi. Diketahui ada 3 proses 
bisnis yang mana tingkat utilization tidak normal meskipun sudah dilakukan improve. 
Tingkat utilization tidak normal terjadi pada resource mahasiswa pada proses bisnis 
herregistrasi yaitu 99,34%, resource kabag akademik pada proses bisnis pengarsipan 
dokumen yaitu 99,11% dan resource ketua STAI pada proses bisnis pelaksanaan KKN 
yaitu 85,45%. 
5.2 Saran 
Adapun saran yang diberikan terhadap penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. STAI Attanwir sebaiknya mengimplementasikan rekomendasi perbaikan yang telah 
diberikan untuk mengatasi waste. Pengimplementasian dapat dilakukan dengan 
pertimbangan sesuai kondisi dan kebijakan STAI Attanwir. 
2. Untuk penelitian selanjutnya dapat dikembangkan dengan menggunakan pendekatan 
lainnya seperti TQM, six sigma atau menggunakan tools yang lain agar Analisa terhadap 
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